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ABSTRACT

Satria, Made Mahadipa Budi. 2017. “Analisis Tindak Tutur direktif berpartikel
akhir dalam drama jepang Dragon Zakura”. Thesis, Department of Japanese
Studies Faculty of Humanities, Diponegoro University. The First Advisor
Elizabeth 1.H.A.N.R., SS. M. Hum. The Second Advisor Lina Rosliana, SS. M.
Hum.

The Purpose of this research is analyze directive speech act’s form and meaning
when coupled with Japanese sentence-ending particles in the drama Dragon
Zakura.

The theory used in this research is Speech Acts Theory by John R. Searly and
Allan Keith. This theory used to analyze the directive speech act that used in
Dragon Zakura. The second theory used in this research is Japanese sentence-
ending particle by lori. This theory used to analyze he meaning of the directive
speech act when coupled with Japanese sentence-ending particles.

Keywords: speech act, directive, sentence-ending particle, drama.



BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang dan Permasalahan
1.1.1 Latar Belakang

Bahasa memiliki fungsi yaitu sebagai alat komunikasi dengan sesama pada
lingkungannya. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia “Bahasa adalah sistem
lambang bunyi berartikulasi (yang dihasilkan alat ucap) yang bersifat sewenang-
wenang dan konvensional yang dipakai sebagai alat komunikasi untuk melahirkan
perasaan dan pikiran” (2008:116). Dengan adanya bahasa, manusia dapat
mengungkapkan segala hal, baik secara lisan maupun secara tertulis. Ujaran lisan
serta komunikasi secara tertulis merupakan keseharian yang tidak akan dapat
dihindarkan.

Ujaran lisan jauh berbeda dengan ujaran tertulis. Walaupun pada dasarnya
menggunakan bahasa yang sama, tetapi ujaran lisan dapat memiliki arti yang jauh
lebih dalam dari pada ujaran tertulis, walaupun hanya menggunakan kata yang
sangat singkat. Kata “hei” dalam ujaran lisan dapat memiliki beberapa kesan dan
makna, tergantung dari bagaimana dan kapan penutur mengucapkannya, serta
siapa lawan bicara dari penutur. Satu kata tersebut bisa memiliki bermacam-
macam makna, misalkan jika kata “hei” diucapkan seorang murid pada saat ujian
pada sebuah ruang kelas dan kata “hei” yang diucapkan pada saat mengejar
seorang maling sepeda akan sangat berbeda. Kata ‘“hei” yang diucapkan

antarsiswa dalam ujian dapat memiliki makna memanggil temannya. Secara tidak



langsung penutur memerintahkan temannya atau lawan tutur untuk menghadap ke
sumber suara, agar proses kerjasama antarsiswa dapat berjalan dengan lancar.
Sedangkan kata “hei” yang diucapkan kepada maling sepeda, secara tidak
langsung memiliki makna perintah kepada pencuri sepeda agar tidak lari. Hal-hal
seperti ini sangat jelas terasa adanya perbedaan pada makna yang timbul dari
suatu tuturan tergantung pada situasi dan kondisi penutur saat menuturkan sebuah
ujaran. Hal ini pun dapat lebih dipelajari dalam ilmu linguistik, tepatnya pada bab
pragmatik.

Pragmatik adalah cabang linguistik yang mempelajari tentang makna yang
disampaikan oleh penutur dan dicerna oleh pendengar. Tidak semerta-merta
semua tuturan atau ujaran hanya memiliki satu arti saja, pada saat dan kondisi
tertentu sebuah tuturan atau ujaran dapat memiliki beberapa arti lain.

Pragmatik mengkaji banyak hal, salah satunya adalah tindak tutur. Tindak
tutur menurut John R. Searle (dalam Kunjana 2005:35) dibagi menjadi tiga, yaitu
(1) tindak lokusioner (locutionary acts). (2) tindak ilokusioner (illocutionary acts).
(3) tindak perlokusioner (perlocutionary acts). Pada penelitian ini penulis akan
berfokus pada salah satu tindak tutur yaitu tindak ilokusi, direktif. Tuturan direktif
adalah tuturan yang mengikat lawan bicara, sehingga lawan bicara melakukan
tindakan sesuai dengan tuturan penutur.

Penelitian ini berfokus pada tindak tutur bahasa jepang yang disertai partikel

akhir. Pembahasan partikel akhir atau shuujoshi (¥Bha) merupakan bahasan

dalam linguistik yang berada pada lingkup kelas kata bahasa Jepang. Kelas kata

dalam bahasa Jepang menurut Murakami (dalam Dahidi, 2004:147) dibagi



menjadi 10 macam, yaitu : nomina atau meishi, verba atau doushi, Ajektiva-i atau
i-keiyoushi, Ajektiva-na atau na-keiyoushi, adverbia atau fukushi, prenomina atau
rentaishi, partikel atau joshi, verba bantu atau jodoushi, konjungsi atau
setsuzokushi, dan interjeksi atau kandoushi. Partikel akhir atau shuujoshi termasuk
dalam kategori joshi. Joshi adalah kelas kata yang tidak dapat berdiri sendiri dan
digunakan bersamaan dengan kelas kata yang lain, sehingga memiliki makna
untuk menambah arti kata tersebut agar menjadi lebih jelas lagi.

Penelitian kali ini, penulis berfokus mengkaji tindak tutur direktif
berpartikel akhir pada drama Jepang berjudul “Dragon Zakura”. Drama Dragon
Zakura dipilih karena drama ini lengkap dan tepat untuk dijadikan data dalam
penelitian ini. Drama Dragon Zakura merupakan drama yang menceritakan
tentang seorang pengajar yang memiliki ambisi untuk meluluskan anak-anak
berandal yang bodoh dengan rata-rata nilai ujian 30, dan dapat diterima di
Universitas Tokyo, universitas yang paling bergengsi di Jepang. Tuturan yang ada
dalam drama tersebut sangat variatif, karena dalam drama tersebut terdapat
tuturan kepada bawahan (kepala sekolah—> para guru), tuturan kepada atasan
(siswa—> guru), tuturan formal (para guru— orang tua murid), teman sebaya
(tuturan antarsiswa), tuturan merendahkan (antara anak berandal = para siswa),
yang disebabkan karena beragamnya penutur, mulai dari preman, berandalan,
guru, wali murid, dan masih banyak lagi. Berikut adalah contoh percakapan antara
Ichirou dan temannya pada drama Dragon Zakura episode 1 — 38:31 berikut ini :
Partisipan  : 1. Ichirou, siswa SMA kelas 3

2. Otoko A, seorang berandal, yang duduk disebelah Ichirou



Latar . Siang hari, di sebuah ruang kelas

Konteks . Ichiro, seorang murid SMA yang rajin, menanyakan sesuatu hal
yang berhubungan dengan pelajaran pada teman sebelahnya. Tetapi
karena teman sebelahnya merupakan murid berandal, dia
membalas pertanyaan Ichiro dengan sedikit bentakan.

Percakapan :

Ichirou R, ZIDBGMPABWATETE, BT NN

Nee, kokoga wakannain dakedo, oshiete kurenai?
Eh, aku kurang paham pada bagian ini, bisa tolong jelaskan?

Otoko A  : BIZH D DITRZTIEA, @y HEEITAT > THBIZHIT &
oreni wakaru wakenee daro. Shuumeikanni itteru otouto ni kikeyo.
Mana mungkin saya tau. Tanyakan pada adikmu yang masuk
Shuumeikan saja lah.

(Dragon Zakura, episode 1 - 38:31)

Pada tuturan (1-1), otoko A tidak mengetahui jawaban atas pertanyaan yang
diajukan oleh Ichirou, dan otoko A menyuruh Ichirou untuk bertanya kepada
adiknya yang lebih pintar. Tuturan (1-1) dari Otoko A merupakan tindak tutur
direktif perintah, hal ini diperjelas dengan hubungan antara penutur dan lawan
tutur. Penutur yang merupakan seorang berandal tidak suka apabila ditanya
tentang pelajaran, sehingga dia menyuruh ichirou untuk bertanya kepada orang
lain. Selain itu tuturan kike pada (1-1) merupakan verba berakhiran e, yang
merupakan penanda lingual yang menunjukkan perintah, dengan kata dasar kiku.
Selain itu, pada tuturan direktif perintah (1-1) dilekatkan partikel akhir yo.

Tuturan (1-1) tanpa adanya partikel akhir yo, sudah memiliki makna bahwa
tuturan tersebut adalah tuturan perintah, akan tetapi penutur yang merupakan

seorang berandal, merasa kesal karena ditanya tentang pelajaran yang dia tidak



suka, sehingga otoko A membalasnya dengan nada tinggi dengan menambahkan
partikel akhir yo pada tuturan tersebut. Sehingga apabila tuturan direktif
dilekatkan dengan partikel akhir yo, akan menjadi sebuah tuturan perintah yang
tegas.

Hal-hal kecil seperti ini lah yang membuat penulis sangat ingin meneliti
bahasa terutama direktif berpatikel akhir bahasa Jepang, karena tidak hanya
memiliki padanan bahasa yang sangat berbeda dengan bahasa Indonesia,
melainkan juga bahasa Jepang sangat dalam untuk diteliti seperti salah satu contoh

contoh penggalan dialog di atas.

1.1.2. Permasalahan
Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat diambil beberapa permasalahan
yang akan dijadikan fokus penelitian ini selanjutnya. Maka secara terperinci
masalah yang akan diteliti adalah tindak tutur direktif berpartikel akhir dalam
drama Dragon Zakura adalah sebagai berikut :
1. Apa saja tindak tutur direktif berpartikel akhir yang terdapat dalam drama
Dragon Zakura?
2. Bagaimana makna tindak tutur direktif berpartikel akhir yang terdapat

dalam Dragon Zakura?

1.2. Tujuan
Sesuai dengan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah :
1. Mendeskripsikan tindak tutur direktif berpartikel akhir yang ada dalam

drama Dragon Zakura.



2. Mengkaji makna tindak tutur direktif berpartikel akhir yang ada dalam

drama Dragon Zakura.

1.3. Ruang Lingkup

Dengan adanya beberapa permasalahan tersebut, penulis membatasi ruang
lingkup dalam pembahasan, agar penelitian ini lebih terarah. Peneliti membatasi
permasalahan tindak tutur berpartikel akhir yang ada pada drama Jepang Dragon

Zakura.

1.4. Metode Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dan
deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih karena data yang diteliti berupa tuturan
yang perlu dijelaskan dengan kata-kata, demikian juga hasil yang diharapkan
adalah simpulan yang bersifat kualitatif. Pendekatan deskriptif dipilih sebagai
pendekatan dalam penelitian ini karena data yang berupa tuturan dalam drama
Jepang perlu untuk dideskripsikan untuk menjelaskan jenis dan fungsi tindak tutur

direktifnya.

1.4.1.Pengumpulan data
Populasi dalam penelitian ini berupa tuturan direktif berpartikel akhir dalam
bahasa Jepang. Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah drama Jepang.
Kegiatan penyediaan data dilaksanakan dengan menggunakan teknik simak
dan teknik catat. Teknik simak dilakukan dengan menyimak, yaitu menyimak

penggunaan bahasa. Teknik simak dalam penelitian ini menggunakan teknik



Simak Bebas Libat Cakap (SBLC) yaitu penelitian tidak terlibat dalam proses
penuturan (Sudaryanto 1993:134)

Teknik catat dilakukan untuk mencatat data yang dibutuhkan, kemudian
data yang tersedia dianalisis dengan menggunakan teori yang telah ada. Langkah-
langkah yang dilakukan sebagai berikut:

a. Mempersiapkan objek kajian, dalam hal ini berupa drama Jepang Dragon

Zakura,

b. Mengadakan pengamatan terhadap tuturan-tuturan direktif antar tokoh,
c. Memilah diantara tuturan direktif, sehingga mendapatkan tuturan direktif
yang berpartikel akhir,

d. Setelah melakukan pengamatan, data-data tersebut segera dicatat.

1.4.2. Analisis Data

Setelah data tersedia, kemudian data dianalisis menggunakan metoDe
kualitatif deskriptif. Menurut Edi Subroto (2007:5) metode kualitatif deskriptif
ialah metode yang berupa kata-kata atau gambar dan tidak menekankan pada
angka atau statistik, serta didasarkan pada fakta atau fenomena yang ada, sehingga
hasilnya adalah pemaparan apa adanya. Adapun langkah-langkah analisis data
dilakukan sebagai berikut:

a. Memilah tindak tutur direktif berpartikel akhir sesuai dengan klasifikasi

menurut teori direktif Searly.
b. Menganalisis direktif lebih lanjut dengan bantuan konteks data dan

penanda lingual yang terdapat di dalamnya.



c. Tahap terkahir, melakukan analisis untuk mendapatkan makna tindak

tutur direktif yang terlekat partikel akhir pada data tuturan.

1.4.3.Pemaparan Hasil Analisis

Penyajian analisis data penelitian ini menggunakan metode informal, yaitu
cara memaparkan hasil analisis dasta dengan menggunakan kata-kata biasa
(Sudaryanto 1993:145). Metode ini digunakan untuk mendeskripsikan data yang
telah di klarifikasikan, sehingga dapat memperjelas hal-hal yang berkaitan dengan

rumusan masalah pada penelitian ini.

1.5. Manfaat Penelitian
1.5.1.Manfaat Teoretik

Manfaat secara teoretik, penelitian ini dapat menambah pengetahuan,
khususnya dalam studi bahasa Jepang yang menyangkut ilmu pragmatik. Lebih
khusunya tentang tindak tutur direktif yang berpartikel akhir dan perbedaan

maknanya.

1.5.2. Manfaat Praktis

Manfaat secara praktis yaitu agar pembaca mengetahui tentang tindak tutur
direktif serta pengetahuan tentang partikel akhir yang menempel pada tindak tutur
direktif. Adapun bagi peneliti lain, penelitian ini digunakan sebagai bahan
referensi dalam penelitian bahasa Jepang khususnya dalam bidang pragmatik

mengenai tindak tutur direktif berpartikel akhir.



1.6. Sistematika Penulisan
Secara keseluruhan, sistematika penulisan proposal skripsi ini dibagi dalam
empat bab, yaitu:

Bab 1l Pendahuluan berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, metode
penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab Il : Kajian Pustaka dan Landasan Teori

Bab Il : Analisis tindak tutur direktif berpartikel akhir dalam drama
Dragon Zakura

Bab IV : Penutup. Bab ini berisi kesimpulan dan saran.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka

Penelitian mengenai tindak tutur direktif dalam bahasa Jepang dan
penelitian mengenai partikel akhir dalam bahasa Jepang memang sudah banyak
dilakukan, baik yang bersumber data dari media komunikasi tertulis seperti komik,
maupun media komunikasi lisan seperti anime dan drama. Berikut ini adalah
penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian kali ini.

Penelitian yang dilakukan oleh Nurinna Arifiany (2015) dengan judul
“Pemaknaan Tindak Tutur Direktif Dalam Komik Yowamushi Pedal Chapter 87-
93” mendiskripsikan tentang konteks dan makna dari tindak tutur direktif yang
terdapat dalam komik tersebut. Nurinna pada penelitian tersebut menemukan
empat makna dari tindak tutur direktif, diantaranya enam data tindak tutur direktif
yang memiliki makna perintah dan dibuktikan dengan penanda lingual ~ro, ~e,
~te kudasai, ~z0, ~te kure, dan ~na. Kemudian tiga data tindak tutur direktif yang
memiliki makna ajakan dan dibuktikan dengan penanda lingual ~mashou dan ~ze.
Lalu dua data tindak tutur direktif yang memiliki makna meminta dan dibuktikan
dengan penanda lingual ~naide kudasai dan ~hou ga ii. Kemudian dua data tindak
tutur direktif yang memiliki makna larangan dan dibuktikan dengan penanda
lingual ~janai.

Penelitian dari Ade Evani Januarifin (2016) dengan judul “Shuujoshi dalam

Tindak Tutur Direktif pada Anime Tokyo Ghoul” mendiskripsikan tentang makna

10
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dari shuujoshi dan konteks hubungan antara peserta tutur yang terdapat pada
anime tersebut. Ade dalam penelitiannya menemukan lima shuujoshi yang
melekat pada tindak tutur direktif perintah dan lima konteks hubungan antara
penutur dan lawan tutur dalam tindak tutur direktif perintah yang menggunakan
shuujoshi.

Kelima shuujoshi yang melekat pada tindak tutur direktif perintah antara
lain adalah shuujoshi yo yang menyatakan sikap perintah penutur, perintah keras,
dan perintah yang bernuansa ledekan. Kemudian shuujoshi ne yang menyatakan
sikap perintah. Lalu shuujoshi na yang menyatakan sikap perintah halus penutur,
shuujoshi ya yang menyatakan perintah keras dari penutur, serta shuujoshi kana
yang menyatakan perintah penutur. Adapun kelima konteks hubungan antara
penutur dan lawan tutur dalam tindak tutur direktif yang berpartikel akhir antara
lain, hubungan peserta tutur sebagai teman, hubungan peserta tutur sebagai
keluarga, hubungan peserta tutur sebagai senior dan junior, hubungan peserta tutur
sebagai rival, dan hubungan peserta tutur yang saling tidak mengenal.

Penelitian tentang tindak tutur direktif dan penelitian tentang tindak tutur
direktif berpartikel akhir memang sudah pernah dilakukan, tetapi penelitian kali
ini berbeda dari penelitian yang sudah ada. Penelitian yang dilakukan oleh
Nurinna Arifiany menggunakan komik sebagai data analisis dan hanya berfokus
kepada tindak tutur direktif saja. Sedangkan penelitian dari Ade Evani Januarifin
menggunakan media anime Jepang dan berfokus pada shuujoshi dalam tindak
tutur direktif perintah saja, sementara penelitian yang dilakukan oleh penulis

membahas shuujoshi dalam tindak tutur direktif tidak hanya dari tindak tutur
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direktif perintah saja, melainkan juga direktif lainnya seperti permintaan, larangan

dan izin.

2.2. Kerangka Teori

Pada bagian ini akan dipaparkan teori-teori relevan yang dibutuhkan untuk
melaksanakan penelitian ini. Teori-teori yang dimaksud adalah sebagai berikut.
2.2.1. Pragmatik

Pragmatik adalah cabang dari linguistik yang mengkaji tentang arti dalam
sebuah perkataan. Berbeda dengan kajian semantik yang mengkaji secara utuh
makna yang ada dalam sebuah perkataan atau kalimat, kajian pragmatik mengkaji
arti dibalik perkataan atau kalimat itu. Tergantung dari konteksnya, sebuah
kalimat dapat memiliki makna lebih dari satu. Para linguis Jepang menuturkan
pengertian beberapa pragmatik. Salah satunya adalah Koizumi (1993: 281) yang

menyatakan bahwa,

IR O HIEZHE LY . RS LD T 58 M TRy, 5
FEREEIZBWT, BEEEH IR TREND, FiFL LTOD
E, ENDBHWLNDEEFEOH THIO THbIRE®REZ 22 LI

2%,

‘Pragmatik bukanlah bidang linguistik yang mengkaji tentang cara
penggunaan dari sebuah bahasa. Penyampaian bahasa berpusat pada kondisi
atau situasi pada sebuah tuturan. Kalimat pada sebuah tuturan, akan
memiliki arti yang sesuai tergantung pada konteks sebuah tuturan.’

Selain Koizumi, linguis dari Jepang lain pun juga ada yang mengkaji
tentang pragmatik. lori dalam bukunya Nihongo Bunpou Handbook,

mendefinisikan pengertian pragmatik sebagai berikut,

XOFAE Y OFRIZT TR G LT L E FOANMBIRCS
ARE LN A2 L @EMT 20, £/, BELITZC (FEE
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(utterance) ) 23 EAZeBEREZ R O ) EE 2 H O NEM A (pragmatics)

FKZ?an pragmatik tidak hanya meneliti arti dari sebuah kalimat saja, tetapi

juga bagaimana penggunaan sebuah kata dengan mempertimbangakan

hubungan antara penutur dan lawan tutur, konteks dari sebuah percakapan.

Dan makna dari tuturan yang berkonteks tersebut.’

Dari penuturan para ahli linguis di atas, dapat dipahami bahwa pragmatik
adalah bagian dari ilmu linguistik yang mengkaji tentang arti dari sebuah kalimat
yang dituturkan, dalam konteks yang ada. Makna dari sebuah kalimat dapat
berbeda-beda sesuai dengan situasi sebuah tuturan.

Sebagai contoh adalah tuturan sebagai berikut : “Kemarin saya beli sushi
dan saya bawa pulang, setibanya di rumah sushi itu saya masak, dan rasanya enak
juga tuh”. Apabila dianalisis dengan ranah semantik, tuturan berikut diatas tidak
masuk akal, karena semua orang yang pernah membeli sushi pasti paham apabila
sushi itu dimakan saat mentah, tidak valid apabila sushi itu disajikan setelah
dimasak. Tetapi lain halnya apabila dikaji secara pragmatik. Pada ranah pragmatik
tidak dipermasalahkan apabila menggunakan bahasa yang tidak sesuai struktur

atau cenderung bercampur aduk, selama penutur dan lawan bicara paham akan

bahasa yang digunakan dan paham akan makna tersebut.

2.2.2. Tindak Tutur

Tindak tutur adalah tindakan yang dilakukan dengan menuturkan sesuatu.
Seorang linguis dari barat, John R. Searle, mendefinisikan tindak tutur sebagai
word that do things atau kata-kata yang melaksanakan sesuatu. Sebagai contoh
adalah tuturan happy birthday. Memang penutur hanya menurutkan ucapan

selamat ulang tahun pada tuturan tersebut, tetapi dalam ucapan tersebut
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terkandung sebuah ucapan selamat, tindakan menghibur lawan bicara, tindakan
pemberian kejutan, dan lain sebagainya. Itulah yang dimaksud kata-kata yang
melaksanakan sesuatu atau tindak tutur.

Adapun teori mengenai tindak tutur yang dikemukakan oleh Tamotsu (1993:

332) dengan memberikan contoh tindak tutur sebagai berikut,

A TE5TT]

A [doudesu]

‘A [bagaimana]’

B [T )

B [kekkoudesu]

‘B [cukup]’

Saat A menunjuk sesuatu benda dan bertanya doudesu ‘bagaimana’ kepada
lawan bicara, dengan kata kekkoudesu memiliki makna menyampaikan bahwa itu
cukup bagus tetapi, saat A menawarkan sesuatu yang ada di meja makan kepada B
dan berkata doudesu yang memiliki makna meshiagatte kudasai ‘menawarkan
makanan’, makna dari kekkoudesu akan menjadi menjadi sebuah penolakan (saya
sudah kenyang).

Tuturan doudesu yang merupakan sebuah pertanyaan maupun sebuah

penawaran yang dapat menggerakkan lawan bicara seperti itulah yang disebut

tindak tutur.’

2.2.3.Klasifikasi Tindak Tutur
Pengklasifikasian tindak tutur pertama kali dicetuskan oleh pakar linguis
dari barat yaitu J. L. Austin dalam bukunya How To Do Things With Words.

Austin membagi tindak tutur menjadi 3 jenis yaitu :
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1. Tindak lokusi atau hatsuwakoui (%7517 #) adalah melakukan tindakan

untuk menyatakan sesuatu. Tindak tutur ini disebut juga the act of saying

something. Contoh, penutur berkata kepada lawan tutur mengenai X.
2. Tindak illokusi atau hatsuwanaikoui (37917 %) adalah melakukan suatu

tindakan dalam mengatakan sesuatu. Tindak tutur ini disebut juga the act of
doing something. Contoh, dalam mengatakan X, penutur memerintah lawan

tutur.
3. Tindak perlokusi atau hatsuwabaikaikoui ( 3& 7% # /i 17 % ) adalah

melakukan suatu tindakan dengan menyatakan sesuatu. Tindak tutur ini

disebut juga the act of affecting someone. Contoh, dengan mengatakan X,

penutur menyakinkan lawan tutur mengenai Y. (X adalah kata-kata tertentu

yang diucapkan dengan perasaan dan referensi atau acuan tertentu)

Untuk mempermudah pemahaman, Tamotsu memberikan contoh dari tindak
lokusi, tindak illokusi, dan tindak perlokusi sebagai berikut,

ATESTT] (AL EB->TTFEW)

B [T

ADFEOLNTI GEEATR) « S FIEM L (BEERTA) |

B 75 A DRIz M- T (FEEEEITIT4) WD,

‘A [bagaimana] (silahkan dimakan)

B [cukup]

Tuturan yang dituturkan A (tindak lokusi), mengandung pertanyaan kepada

B (tindak illokusi), B merespon dengan sebuah penolakan (tindak

perlokusi)’

Secara garis besar, para linguis lebih banyak mengkaji tindak tutur illokusi
di antara ketiga jenis tindak tutur yang ada, sehingga istilah tindak tutur umumnya

diterjemahkan secara sempit dengan sekedar diartikan sebagai tindak illokusi atau
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hatsuwakoui. Salah satu yang mengkaji tindak illokusi adalah John R. Searle. la

membagi tindak tutur illokusi menjadi lima jenis fungsi umum sebagai berikut :
1. Asertif atau dangenteki (7 =1J) ialah jenis tindak tutur yang menyatakan

apa yang diyakini penutur, fakta, penegasan, kesimpulan dan pendeskripsian.
Misalnya :

(1) BEOBERIZEE> TS (EHLNTD)
Kimi no iken wo machigatteiru (to moushitateru)
‘Pendapat kamu itu salah (pernyataan fakta)’

(2 ENE-TWD (52 D)
Yuki ga futteiru (to tsutaeru)
‘Turun salju (penyampaian)’

2. Direktif atau shijiteki (f571:1¥) ialah jenis tindak tutur yang membuat lawan

bicara melakukan tindakan sesuai dengan tuturan penutur. Tindak tutur ini

meliputi perintah, permintaan, larangan, izin, dan saran. Misalnya :

B F7ZM®H L LI (BEWT D)
Doa wo shimeru youni (to onegaisuru)
‘Tolong tutup pintunya (permintaan)’

@) RTEADAS (nT5)
Doa wo shimero (meireisuru)
‘Tutup pintunya (perintah)’
3. Komisif atau genmeiteki (5 H1A9) ialah jenis tindak tutur yang dipahami

oleh penutur untuk mengikatkan dirinya terhadap tindakan-tindakan di masa
yang akan datang. Tindak tutur ini berupa janji, ancaman, penolakan, ikrar.
Misalnya :

(B) BERATERNLE DT (LET D)

Sake wo nomisuginai youni (to chuukokusuru)
‘Jangan terlalu banyak minum sake (pemberian saran)’
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6) HbTETIHEFEZLTBEET (ERRT D)
Asu made ni shigoto wo shite okimasu (to yakusokusuru)
‘Saya akan bekerja sampai besok pagi (janji)’
4. Ekspresif atau hyoushutsuteki (2% %) ialah jenis tindak tutur yang

menyatakan sesuatu yang dirasakan oleh penutur. Tindak tutur itu
mencerminkan pernyataan-pernyataan psikologis dan dapat berupa pernyataan
kegembiraan, kesulitan, kesukaan, kebencian, kesenangan, atau kesengsaraan.
Misalnya :

(7) TEREZNTTTAERA (EBFEVTD)

Gomeiwaku wo kakete sumimasen (to owabiuru)
‘Saya minta maaf karena telah merepotkan (permintaan maaf)’

(B8) MBRIZAE L Tk TE H (LBHWT D)
Shiken ni goukakushite omedetou (to iwaisuru)
‘Selamat karena telah lulus tes (ucapan selamat)’

5.  Deklaratif atau sengenteki (‘& =14) ialah jenis tindak tutur yang mengubah

dunia melalui tuturan. Tindak tutur ini berupa pemecatan, pembebasan,
pemberian nama, penjatuhan hukuman, pengangkatan, dan sebagainya.
Misalnya :

Q) ZZiChHsx2zEELE T,

Koko ni kaikai wo sengenshimasu.
‘Kunyatakan tertemuan ini ditutup.’

(10) b7l @R IEM L E T,
Anata wo gichou ni ninmeishimasu.
‘Kutunjuk kau untuk menjadi moderator.’
2.2.4. Tindak Tutur Direktif
Tindak tutur direktif atau shijiteki (f57<#9) adalah jenis tindak tutur illokusi

yang memiliki makna perintah, agar lawan bicara melakukan sesuatu seperti yang

dituturkan oleh penutur.
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Para ahli dari seluruh dunia pun memiliki teori tindak tutur mereka masing-
masing. Koizumi (1993: 337) menyatakan bahwa tindak tutur direktif adalah

sebagai berikut,

[GELFN, MEFRIZHHTA8EIELI TR AL, (D,
iKeE, B2 E) |

‘Penutur berusaha untuk membuat lawan bicara untuk melakukan sesuatu

(perintah, permintaan, pertanyaan dan lain-lain)’

Selain teori di atas, Tarigan, dalam bukunya Pengajaan Pragmatik (1986:
47) menuliskan definisi tindak tutur direktif memiliki maksud untuk menimbulkan
beberapa efek melalui tindakan sang penyimak, misalnya memesan,

memerintahkan, memohon, meminta, menyarankan, menganjurkan, menasihati.

2.2.5. Penanda Lingual Tindak Tutur Direktif

Selalu ada sebuah penanda khusus dalam tindak tutur direktif bahasa Jepang,
untuk menentukan apakah itu merupakan kalimat tanya, kalimat perintah, kalimat
negasi, kalimat larangan dan lain sebagainya.

Yasu Namatame dalam bukunya menuliskan beberapa penanda yang
merupakan penanda tindak tutur direktif antara lain :
1. Penanda lingual tindak tutur direktif perintah :

[~Z21 (~e), [~A] (~r0), [~&2% + ~Z& 5] (~seru/~saseru) +
[~72 XV (~nasai), [~72 &) (~nasai), [~<72&v]) (~kudasai),
[~7-F %] (~tamae), [~TITH A% IV (~te gorannasai), [~721>
2> (~naika), BhEA . Bh#EhE D FATE (joshi / jodoushi no kihonkei)+ [ Z
1o TX91z) (koto/youni), T~95 «+~X9H - ~FLxHJ (~u/
~you / ~mashou), ~~X] (~beki), [~@m7 « ~m$ 5] (~meizu/
meizuru).
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2. Penanda lingual tindak tutur direktif permintaan

[~TL7EE N s ~ZHTLEIN « ~72WNTL &V (~te kudasai /
~sasete kudasai / ~naide kudasai), [~T<#1) (~te kure), [~TL7EX
Do ~WEETD e ~TL< L ~TH B XD (~te kudasaru / ~itadakeru
/ ~te kure / ~te moreru) + [~FEH AN« ~72\ )] (~masenka / ~naika),

[~FE S « ~FEVET - ~BEWLET | (~negau / ~negaimasu /
~onegaishimasu), [~ < 7Z 3 WVWETFT X IOBBE W7 L £ 9
(~kudasaimasuyou onegaishimasu), ~T%H x 972\ (~te choudai), [~
TIEF LV (~te hoshii), T~ 7272 X 7=\ (~itadakitai).

3. Penanda lingual tindak tutur direktif larangan

[~V %72] (=Vru na), [~TEWITFZRW - ~TiER 5720 (~te ha

ikenai / ~te ha naranai), ~72%] (~dame), [~72\ ) (~nai), [~H DT
I[X72\ ] (~monodehanai), [~~7)>579"] (~bekarazu), [~% %59 (~wo
kinzu), [~%%1k ] (~kinshi), T~# M | (~muyou), ~1E] (~tome), T~F
Wr v | (~okotowari)

4. Penanda lingual tindak tutur direktif izin

[~T (T) (b)) W] (~te (de) (mo) ii), [~72< T (H) VU]
(~nakute (mo) ii), [~72\ T (b) W] (~naide (mo) ii), ~T (T)
(H) LALW (~te (de) (mo) yoroshii), [~72< T () KA LV
(~nakute (mo) yoroshii), [~72 T (&) KA LV (~naide (mo) yoroshii),
[~T (T) () EDRV (~te (de) (mo) kamawanai), [~72< T
(H) MEDR] (~nakute (mo) kamawanai), [~72\ T (&) nEb
72\ ] (~naide (mo) kamawanai), [~7T (T) (&) ZEL#Z7RV] (~te
(de) (mo) sashikaenai), [~FFr4 %] (~kyokasuru), [~FF3" | (~yurusu),
[~% ] (~ka), T~ EFFT -~ FFEL X 5] (~sasemasu /

~sasemashou)

5. Penanda lingual tindak tutur direktif anjuran

[~721% 9 AW\ (~ta houga ii), [V 21Z 9 23 ] (Vru houga ii),

(~7- (72) BEITTh - ~7z (72) DWVRTE D] (~ta (da) ra
doudesuka / ~ta (da) ra ikagadesuka), [~ &\ (~toii), T~ TZTBH A
(~te goran), [~Z & 72 (~kotoda)
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2.2.6 Partikel Akhir Bahasa Jepang

Shuujoshi merupakan salah satu bagian dari joshi atau partikel dalam bahasa
Jepang. Karena shuujoshi merupakan bagian dari joshi, maka shuujoshi termasuk
juga dalam fuzokugo atau kata yang tidak dapat berdiri sendiri, dan dipakai setelah
suatu kata untuk memperjelas maksud dari tuturan seseorang. Hirai (dalam
Dahidi 2004: 182) menjelaskan bahwa, joshi yang termasuk shuujoshi pada
umumnya dipakai setelah berbagai macam kata pada bagian akhir kalimat untuk
menyatakan suatu pertanyaan, larangan, seruan, rasa haru dan sebagainya.

Linguis Jepang lainnya pun banyak yang mendefinisikan teori tentang
shuujoshi, antara lain lori dkk sejalan dengan teori dari Hirai di atas. Mereka
mengungkapkan bahwa shuujoshi merupakan,

HARGE D SCRIZIFTHEBIGE & W D BIFAA S\ T, G L FOREFHRE

R LET,

‘Pada akhir kalimat dalam bahasa Jepang, biasanya terdapat partikel akhir.
Partikel akhir tersebut memiliki makna untuk mengungkapkan perasaan dari
penutur dan lain sebagainya.’

Sedikit berbeda dengan teori lori dan Hirai, Takahashi (2000: 235)
mengungkapkan definisi dari shuujoshi sebagai berikut,

FEEEIL, XDBDOY DRGEL R DHEFEDH LIZ< >2IF T, 1Tk
LFLEETFOHLVWEDBEOT v v T E 2002 LIThirb o
HTh D,

‘Partikel akhir adalah afiks yang memiliki tujuan untuk menyamakan
presepsi antara penutur dan lawan tutur, yang posisinya terletak pada akhir
dari predikat sebuah kalimat.’

Takahashi membagi shuujoshi menjadi 11 jenis yaitu yo, ne, sa, wa, zo, ze,
na, kana, tomo, mono, koto. Berikut adalah makna dan contoh dari partikel akhir

menurut Nishio.



1.

21

Partikel yo
Partikel yo memiliki makna penekanan terhadap sesuatu (keputusan,

pernyataan, pertanyaan, perintah, permohonan, ajakan). Contoh :

1) 5L H2BHREDICR ST 2 2/ L
ara mou omezameni natta no? mada hachiji yo
‘oh, sudah bangun ya? Baru jam 8 loh.’

(2) KRALREL
daijoubu dayo
‘tidak apa-apa kok.’

B) ME->TADL

nani ittenoyo
‘bicara apa kamu?’

Partikel ne

Partikel ne memiliki makna mengindikasikan perasaan akan kekaguman,
memberikan sedikit penegasan, mengindikasikan keinginan akan sebuah
jawaban yang sama dari sebuah pertanyaan, Mengindikasikan sebuah
pertanyaan dengan mengharapkan penjelasan dan memperhalus permintaan.

Contoh :

HWDATT R, BrodRET,
li gara desune. Chotto misete
‘Motif nya bagus ya, lihat dong.’

(B)FATARE DIZ 5 BN LS ATT T &R
Watashi wa hokkaidou no hou ga samui to omoun desu kedone
‘Menurut saya Hokkaidou lebih dingin.’

6) L L REEL Y BEWTT 2
Shikashi, daibun boku yori owakaindesune
‘Meskipun begitu, kamu lebih muda dari ada saya ya.’
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Partikel sa
Partikel sa memiliki makna memberikan nuansa pembicaraan yang ringan

dan lembut serta bertanya atau menjawab sesuatu. Contoh :

(7) HEBDOESADNN—T 4 —IZbBEAAITL &
ashitano takashisanno paatiiwa, mochiron ikusa
‘tentu saja saya akan datang ke pesta takashi.’

8) Lodb., &) LTERFROVIE-TI LoD S

jaa, doushite bokuga migawaridattekoto, wakattanosa
‘Lantas, kenapa kamu tahu kalau saya adalah kembarannya?’

Partikel wa
Partikel wa memiliki makna untuk memperhalus sebuah tekanan pada
tuturan serta mengindikasikan ungkapan kekaguman atau keterkejutan.

Contoh :

9) ITo=VERYTDHD
hakkiri okomarisuruwa
‘Jujur, saya terbebani’

(10) 72 > TH T3 % 0 FHAD

datte shikata ga arimasenwa
‘Karena sudah tidak ada jalan lain lagi’

(11) ZoAFMHEIFRETT D
kono ikebanawa migoto desuwa
‘Ikebana ini indah sekali’

Partikel zo
Partikel ini memiliki makna monolog kepada diri sendiri atas keputusan
yang dibuat serta memiliki makna untuk menimbulkan nuansa tuturan
memerintah, mengancam, peringatan kepada lawan tutur yang bersatus di

bawah dari penutur atau sederajat dengan penutur. Contoh :
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(12) X T, BrLWnE
hate, okashiizo
‘Aneh juga ya’

(W) Fx LTFA, KF Lo TEDEE
te 0 agero. Nigeyouttatte damedazo
‘Angkat tangan, percuma kau kabur.’

Partikel ze
Partikel ini memiliki makna untuk menimbulkan nuansa keakraban serta
memiliki makna untuk menimbulkan rasa seolah-olah derajat lawan bicara

lebih rendah dari pada penutur. Contoh :

4 CodbH. WAL ZDLIZHE
Jaa, ashita mo kono hen daze
‘Kalau begitu, besok disini lagi ya’

(15) Z Z DX T, HAEFVEFLEH LD EHEAE
Koko no taishou datte, anmari matomo ja arimasenze
‘Jendral di sini pun juga tidak begitu bagus.’

Partikel na
Partikel ini memiliki beberapa makna yaitu mengindikasikan sebuah
larangan, mengindikasikan perintah / saran / permintaan, menyatakan
sebuah perasaan atau kekaguman, memperhalus sebuah pernyataan atau
keputusan, serta mengharapkan kesaamaan pada sebuh pandangan (ragam
bahasa pria). Contoh :
(16)ni< 72, P 7

Nakuna. Nakuna
‘Jangan menagis. Jangan menagis’
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AN ZDODICH LREFETHERL - L &7 !
Sono hen ni aru eiyousai demo yatto kina!
‘Makan juga makanan bergizi yang ad ada sini!’

(18)5H—H, Z9 LTz
kyou ichi nichi, kou shite itaina
‘Kalau saja seharian seperti ini terus...’

Partikel kana
Partikel ini biasanya digunakan oleh pria (kashira apabila digunakan oleh
wanita). Kana memiliki beberapa makna yaitu untuk mengindikasikan
sebuah ketidakpastian, mengindikasikan pertanyaan kepada diri sendiri, dan
untuk menyatakan sebuah harapan / sebuah permintaan secara tidak langung.

Contoh :

(19) AR EATRFIZ R D 272
Kachou nanji ni kuru kana
‘Pak Kepala Bagian nanti datang jam berapa ya?’

(20) 4 HIZATHE H 72 o 7787
Kyou ha nanyoubi data kana
‘Sekarang hari apa ya?’

(21) Z DAEFEFHA TV
Kono shigoto tanonde ii kana
‘Apakah anda mau membantu mengerjakan pekerjaan ini?’

(22) T H O SRR TH B 2 57072
Ashita no asa hayaku kaisha ni kite moraeru kana
‘Apakah besok kau bisa datang ke kantor pada pagi hari?’
Partikel tomo
Partikel ini memiliki makna untuk mengindikasikan sebuah kepastian, tanpa

menyisakan sedikit ruang pun untuk ketidakpastian atau ketidaksetujuan.

Contoh :
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11.
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(23)17< & %
ikutomo
‘Pasti akan pergi.’

425724
soudatomo
‘Tentusaja.’

Partikel mono
Partikel ini mengandung makna untuk menuturkan sebuah alasan, klaim
yang terkandung rasa ketidakpuasan, kecemburuan dan diungkapkan dengan

perasaan manja. Contoh :

(25)7Z->THELWTTHO
Datte, kuyashii desumono
‘Habisnya, aku kesal sih.’

Partikel koto
Partikel ini memiliki beberapa makna, seperti mengindikasikan sebuah
kesimpulan dan keputusan (memiliki ragam bentuk ~kotoyo),
mengindikasikan sebuah perasaan, dan mengindikasikan sebuah pertanyaan
(mengharapkan kesamaan pandangan). Contoh :

(26) FE 5 L2 & &
Otokorashii kunai kotoyo
‘Kamu seperti bukan lelaki saja.’

27) &b B XN\ Z b
Ara kirei ni saitakoto
‘Wah, indah nya saat mekar.’

(28) REA L o722 L 2 AT DANCBAZEIC AN DA T
Suteki janai koto? Nyuugaku suru mae ni otomodachi ni nareru nante.
‘Enak ya? Sudah berteman sebelum bertemu di sekolah.’
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Tabel 2.1
Tabel Makna Partikel Akhir

Partikel Akhir

Makna

Penekanan terhadap sesuatu (keputusan, pernyataan,

pertanyaan, perintah, permohonan, ajakan).

Mengindikasikan perasaan akan kekaguman.

Memberikan sedikit penegasan.

Mengindikasikan keinginan akan sebuah jawaban yang
sama dari sebuah pertanyaan.

Mengindikasikan sebuah pertanyaan dengan mengharapkan
penjelasan.

Memperhalus permintaan.

Memberikan nuansa pembicaraan yang ringan dan lembut.

Bertanya atau menjawab sesuatu.

~wa

Memperhalus sebuah tekanan pada tuturan.
Mengindikasikan ungkapan kekaguman atau keterkejutan.

S A ol A ol B S

Monolog kepada diri sendiri atas keputusan yang dibuat.
Menimbulkan nuansa tuturan memerintah, mengancam,
peringatan kepada lawan tutur yang bersatus di bawah atau

sederajat dengan penutur.

~Z€

no

Menimbulkan nuansa keakraban.
Menimbulkan rasa seolah-olah derajat lawan bicara lebih
rendah dari pada penutur.

o~ w0 D

Mengindikasikan sebuah larangan.
Mengindikasikan perintah / saran / permintaan.
Menyatakan sebuah perasaan atau kekaguman.
Memperhalus sebuah pernyataan atau keputusan.
Mengharapkan kesaamaan pada sebuah pandangan (ragam

bahasa pria).

~kana

N e

Mengindikasikan sebuah ketidakpastian
Mengindikasikan pertanyaan kepada diri sendiri
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Menyatakan sebuah harapan / sebuah permintaan secara

tidak langung

~tomo . Mengindikasikan sebuah kepastian, tanpa menyisakan
sedikit ruang pun untuk ketidakpastian atau ketidaksetujuan.

~mono . menuturkan sebuah alasan, klaim yang terkandung rasa
ketidak puasan, kecemburuan dan diungkapkan dengan
perasaan manja.

~koto . Mengindikasikan sebuah kesimpulan dan keputusan

(memiliki ragam bentuk ~kotoyo).

. Mengindikasikan sebuah perasaan.

. Mengindikasikan sebuah pertanyaan (mengharapkan

kesamaan pandangan).
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Tabel 2.2
Tabel Penanda Lingual Tindak Tutur Direktif
Tuturan Direktif Penanda Lingual
Perintah (~e), (~ro), (~seru / ~saseru) + (~nasai), (~nasai),

(~kudasai), (~tamae), (~te gorannasai), (~naika), (joshi /
jodoushi no kihonkei) + (koto / youni), (~u / ~you /

~mashou), (~beki), (~meizu / meizuru).

Permintaan (~te kudasai / ~sasete kudasai / ~naide kudasai), (~te kure),
(~te kudasaru / ~itadakeru / ~te kure / ~te moreru) +
(~masenka / ~naika), (~negau / ~negaimasu /
~onegaishimasu), (~kudasaimasuyou onegaishimasu), (~te
choudai), (~te hoshii), (~itadakitai).

Larangan (~Vru na), (~te ha ikenai / ~te ha naranai), (~dame), (~nai),
(~monodehanai), (~bekarazu), (~wo kinzu), (~kinshi),

(~muyou), (~tome), (~okotowari).

Izin (~te (de) (mo) ii), (~nakute (mo) ii), (~naide (mo) ii), (~te
(de) (mo) yoroshii), (~nakute (mo) yoroshii), (~naide (mo)
yoroshii), (~te (de) (mo) kamawanai), (~nakute (mo)
kamawanai), (~naide (mo) kamawanai), (~te (de) (mo)
sashikaenai), (~kyokasuru), (~yurusu), (~ka), (~sasemasu /

~sasemashou).

Anjuran (~ta houga ii), (Vru houga ii), (~ta (da) ra doudesuka / ~ta

(da) ra ikagadesuka), (~to ii), (~te goran), (~kotoda).




BAB Il

PEMBAHASAN

Pada bab ini penulis akan menjelaskan tentang apa saja tindak tutur direktif
berpartikel akhir yang terdapat pada data dan apa saja makna yang terkandung
dalam tindak tutur direktif berpartikel akhir tersebut. Sumber data penelitian ini
menggunakan drama Dragon Zakura sebanyak 11 episode. Pada bab ini, penulis

memaparkan data dalam bentuk percakapan.

3.1 Tindak Tutur Direktif Berpartikel Akhir yang Terdapat dalam Drama
Dragon Zakura
Berdasarkan analisis ditemukan 64 data tuturan yang mengandung tindak
tutur direktif berpartikel akhir. Terdapat lima jenis partikel akhir yang ditemukan
dalam tindak tutur direktif perintah, permintaan dan larangan. Data yang
ditemukan akan dipaparkan dalam bentuk tabel.

Tabel 3.1  Tabel 64 data tindak tutur direktif berpartikel akhir yang ada
pada drama Dragon Zakura.

Tindak Tutur Direktif | Jumlah Data Rincian

23 data berpartikel akhir yo

2 data berpartikel akhir ne

Perintah 35 3 data berpartikel akhir zo

7 data berpartikel akhir ze

4 data berpartikel akhir yo

Permintaan 6 1 data berpartikel akhir zo

1 data berpartikel akhir kana

17 data berpartikel akhir yo

Larangan 23 1 data berpartikel akhir ne

5 data berpartikel akhir zo

29
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Berikut akan dipaparkan hasil analisis data berdasarkan tindak tutur direktif yang

ditemukan:

3.1.1. Tindak Tutur Direktif Perintah

Dalam drama Dragon Zakura terdapat 23 tindak tutur direktif perintah
berpartikel akhir yo, satu tindak tutur direktif perintah berpartikel akhir zo, enam
tindak tutur direktif perintah berpartikel akhir ze, dan dua tindak tutur direktif
perintah berpartikel akhir ne. Pemaparan akan dibagi berdasarkan partikel akhir
yang ada dalam tuturan direktif. Partikel akhir yo yang memiliki makna
penekanan terhadap sebuah perintah, patikel akhir zo yang menimbulkan nuansa
perintah yang mengancam atau memperingati, partikel akhir ze yang memilki
nuansa merendahkan lawan bicara, dan partikel akhir ne yang memiliki makna

memperhalus perintah.

1) Data 1

Partisipan : 1. Ichirou Okuno, siswa SMA kelas 3
2. Otoko A, teman sekelas dari Ichirou Okuno

Setting : Siang hari, di sebuah ruang kelas

Konteks : Ichiro, seorang murid SMA yang rajin, menanyakan sesuatu hal yang
berhubungan dengan pelajaran pada teman sebangku. Tetapi karena
teman sebangku merupakan murid berandal, dia membalas
pertanyaan Ichiro dengan sedikit bentakan.

Percakapan:
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Ichirou Rz, ZIBTDARVATETE, BTN ?
Nee, kokoga wakannain dakedo, oshiete kurenai?
‘Eh, aku tidak paham di bagian ini, bisa tolong ajarkan?’

Otoko A : an)fBIZ DL RZTEA, FHEEIIT > THEBIZHIT X,
Oreni wakaru wakenee daro. Shuumeikanni itteru otoutoni kikeyo.
‘Mana mungkin saya tau. Tanyakan pada adikmu yang diterima di
Shuumeikan saja lah.’

(Dragon Zakura, episode 1 - 38:31)

Pada tuturan (1-1), otoko A tidak mengetahui jawaban atas pertanyaan yang
diajukan oleh Ichirou, dan otoko A menyuruh Ichirou untuk bertanya kepada
adiknya yang lebih pintar. Tuturan (1-1) dari Otoko A merupakan tindak tutur
direktif perintah, hal ini diperjelas dengan hubungan antara penutur dan lawan
tutur. Penutur yang merupakan seorang berandal tidak suka apabila ditanya
tentang pelajaran, sehingga dia menyuruh ichirou untuk bertanya kepada orang
lain. Selain itu tuturan kike pada (1-1) merupakan verba berakhiran e, yang
merupakan penanda lingual yang menunjukkan perintah, dengan kata dasar kiku.
Selain itu, pada tuturan direktif perintah (1-1) dilekatkan partikel akhir yo.

Otoko A tidak hanya melayangkan tuturan direktif perintah, tetapi juga
menyisipkan partikel akhir yo yang memiliki makna penekanan pada sebuah
perintah. Otoko A merasa perlu menuturkan tuturan direktif berpartikel akhir
tersebut karena dia yang merupakan seorang berandal merasa superior terhadap
Ichirou, teman sekelasnya yang seorang kutu buku. Sehingga saat Ichirou
bertanya kepada Otoko A tentang pelajaran, dia merasa kesal dan menanggapinya
dengan tuturan nada tinggi serta menyisipkan partikel akhir yo pada tururannya.
Sehingga apabila tuturan direktif dilekatkan dengan partikel akhir yo, akan

menjadi sebuah tuturan perintah yang tegas.
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2) Data 10

Partisipan

Setting

Konteks

Percakapan :

Inou

Sakuragi

Inou

Sakuragi

. 1. Sakuragi, seorang wali kelas khusus di SMA Ryuuzan

2. Inou, seorang guru pendamping kelas khusu di SIA Ryuuzan

: Malam hari di kantor guru

: Inou yang merupakan seorang guru bahasa Inggris merasa kecewa

karena Sakuragi tidak memperbolehkannya mengajar di kelas
khusus. Dan yang menambah emosi dari Inou adalah Sakuragi
menyuruh seseorang dari klub malam untuk mengisi jabatan
sebagai pengajar bahasa Inggris. Di puncak kemarahannya, Inou
menantang Sakuragi untuk menentukan mana yang lebih baik

antara Inou dan guru pilihan Sakuragi.

IR THEEIRIEEZDHDOLE T TT, BAITRED

BHTI b,

Sou yatte erasouna koto ieru nomo ima dake desu. Shoubu wa
watashi no kachi desu kara

‘Perkataan mu yang arogan seperti itu hanya bisa hari ini saja.
Karena pemenangnya pasti aku.’

1EH ?

Hou?
‘Oh?’

D DRFIIFAC KT D RALDOE A = FEEL T-> T2

/AP

Sono toki wa watashi ni taisuru shitsurei no kazu kazu dogezashite
ayamatte kudasai yo.

‘Saat itu terjadi, kau harus berlutut meminta maaf padaku atas

perkataan-perkataanmu yang tidak sopan.’

CWVWWES S, BEADAT TSR EEEAIFO THH 9 £,

lidarou. Omae ga make ta baai eigo kyoushi yamete morau zo.
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‘Baiklah. Kalau kau kalah, kau kuminta berhenti dari mengajar
bahasa Inggris.’

Inou PR ?
Ee?
‘Eh?’
(Dragon Zakura episode 06 — 26:49)
Inou tidak suka dengan sikap Sakuragi yang selalu berkata kasar di
lingkungan sekolah dan karena Sakuragi selalu menentang pendapatnya. Inou pun
akhirnya menantang Sakuragi dengan tantangan siapa yang bisa mengajar lebih
baik dialah pemenangnya, dan menyuruh Sakuragi untuk meminta maaf padanya
apabila Sakurgi kalah. Tuturan perintah Inou ditunjukkan pada tuturan (1-2) yang
merupakan tindak tutur direktif perintah dengan penanda lingual tekudasai.
Inou yang sudah tidak tahan atas perbuatan Sakuragi, menuturkan tuturan
(1-2) dengan nada tinggi dan menambahkan partikel akhir yo yang memiliki
makna penekanan terhadap perintah. Hal ini membuktikan bahwa Inou benar-
benar marah atas tindakan Sakuragi dan memerintahkan dengan tegas kepada
Sakuragi agar meminta maaf atas perbuatan-perbuatan Sakuragi kepadanya.

Sehingga apabila tuturan direktif perintah dilekatkan dengan partikel akhir yo,

akan menjadi sebuah tuturan perintah yang tegas.

3) Data 24
Partisipan : 1. Hideki, seorang murid kelas Kkhusus persiapan ujian masuk
Toudai.
2. Yuusuke, seorang murid kelas khusus persiapan ujian masuk

Toudai dan sahabat dari Hideki.
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3. Inou, seorang pembimbing dari Hideki dan Yuusuke

4. Sakuragi, seorang pengajar kelas khusus persiapan ujian masuk

Toudai

Setting . Pagi hari pada hari ke-5 training camp yang diadakan di SMA
Ryuuzan.

Konteks : Sakuragi merasa geram karena murid-muridnya banyak yang

mengeluh dan bersantai-santai setelah selesai mengerjakan tes pada
training camp. Padahal menurut rencana Sakuragi, perjalanan
mereka masih panjang.

Percakapan :

Hideki RO D ERDRIT D K7z,
Hito shoubu owaruto kiga nukeru yona.
‘Rasanya lega ya setelah satu pertandingan usai.’

Yuusuke & EAEFDBIEKS TAEE,
Ato gasshuku hanbun mo nokotten dazo.
‘Training camp masih setengah jalan lho.’

Inou Db O RIMERDIZ, o
Mou teiketsuatsu nanoni.
‘Aduh, padahal aku darah rendah.’

Sakuragi ol X HESTCRWTHRIIED H L,
Guta guta ittenai de hayaku hajimeruzo.

‘Tidak usah mengeluh, ayo mulai.’
(Dragon Zakura episode 04 — 01:40)

Sakuragi merupakan seorang guru dengan gaya mengajar yang keras. Pada
saat ia melihat para muridnya bersantai-santai setelah tes, ia merasa bahwa perlu
untuk menegur mereka, karena perjalanan dalam training camp mereka masih

panjang. Sehingga Sakuragi menuturkan tuturan (1-2) yang merupakan tuturan
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direktif perintah. Hal ini pun didukung dengan adanya penggunaan ungkapan
hayaku hajimeruzo yang merupakan tuturan perintah untuk menyuruh para
murinya untuk segera memulai kegiatan training camp yang masih belum
terlaksana.

Tuturan (1-2) yang dituturkan Sakuragi tidak hanya perupakan tuturan
direktif perintah, tetapi juga dia menggunakan partikel akhir zo pada kata
hajimeru, yang membuat tuturan memiliki nuansa perintah, peringatan dan
ancaman. Sakuragi menggunakan partikel akhir ini karena gaya mengajar
Sakuragi yang keras terhadap para muridnya dan juga dia geram melihat para
muridnya yang bersantai-santai dan mengeluh setelah diadakannya tes. Sehingga
tuturan direktif perintah apabila dilekatkan partikel akhir zo akan menjadi perintah

yang memiliki nuansa peringatan atau ancaman.

4) Data 25
Partisipan : 1. Kanako, seorang ketua dari geng perempuan jalanan. Dia seorang
pengangguran karena dikeluarkan oleh sekolahnya.
2. Inou, Seorang guru dari SMA Ryuuzan

Setting : Pada malam hari di sebuah gang sempit kawasan kumuh.

Konteks : Inou sedang mencari muridnya, Yoshino, yang melarikan diri dari
training camp persiapan ujian masuk Toudai. Saat Inou menemukan
muridnya, Kanako, teman dari Yoshino, = mencoba  untuk
menghalangi Inou yang sedang membujuk Yoshino untuk kembali
ke SMA. Karena Kanako dikeluarkan dari sekolah akibat konflik

dengan guru di sekolahnya, ia menjadi tidak percaya pada seorang
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guru dan menolak agar Yoshino dekat dengan gurunya. Kanako pun

mengusulkan untuk mengadakan pertandingan untuk merebutkan

Yoshino.

Percakapan:

Inou CBhIo o TLLEIN, BT bNEERE S W) AL
DEDHNWLTDHPIY FHEATE, FAFIAKTERIADZ
EE, . .

Chotto mattekudasai. Anata tachi ga fudan douiu sensei to
tsukiaishiteru ka shirimasen kedo, watashi wa honki de kousaka-san
no koto wo...

‘Tunggu. Saya tidak tahu bagaimana guru-guru yang kamu temui,
tetapi saya benar-benar ingin agar Kousaka. ..’

Kanako :~x~, U®®BAL LI K,
Hee~. Jaa shoubu shiyou yo.
‘Hee~. Kalau begitu ayo bertanding.’

Inou AR
Shoubu?
‘Bertanding?’

Kanako : @37 YEZBAKTELLODOZ EHERTUZY 2 d S KA
L&,
Anta ga honki de Yoshino no koto tsurete kaeritai nara sa,
shoubushiyouze
‘Kalau kau sungguh-sungguh ingin membawa pulang Yoshino, ayo
bertanding.’

(Dragon Zakura episode 04 — 26:56)

Kanako merasa terganggu atas hadirnya Inou, seorang guru yang ingin
membawa pulang salah satu temannya. Tuturan (1-3) menunjukkan bahwa
Kanako menuturkan tuturan direktif perintah kepada Inou, agar Inou bertanding
dengannya. Hal ini ditunjang dengan adanya ungkapan shoubushiyouze yang
merupakan verba dengan kata dasar shoubusuru dan menggunakan penanda

lingual perintah ~you.
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Kanako tidak hanya mengunakan tuturan perintah, tetapi juga melekatkan

partikel akhir ze pada kata shoubushiyouze, yang membuat tuturan memiliki

nuansa merendahkan lawan bicara. Kanako merendahkan lawan bicara karena

lawan bicara dari Kanako adalah seorang guru. Kanako yang dikeluarkan dari

sekolahnya karena terlibat masalah dengan seorang guru, dia pun memandang

rendah setiap guru, dan menggunakan tuturan bernada merendahkan lawan bicara

terhadap Inou. Sehingga apabila tuturan direktif perintah dilekatkan dengan

partikel akhir ze, akan menjadi sebuah perintah yang bernada merendahkan lawan

bicara.

5) Data 31

Partisipan : 1. Inou, seorang pengajar kelas khusus di SMA Ryuuzan
2. Hideki, seorang siswa kelas khusus di SMA Ryuuzan
3. Murid-murid kelas khusus di SMA Ryuuzan

Setting . Pagi hari di ruang kelas.

Konteks : Inou yang sedang bersemangat untuk mengajar pada pagi hari,
diingatkan oleh Hideki bahwa sebentar lagi liburan musim panas
akan segera tiba.

Percakapan:

Hideki b9 T <SEKRB LA, ENDBNASNSHDHA LR ?
Mou sugu natsu yasumi jan. dakara iro iro aru janai?

‘Sebentar lagi liburan musim panas kan. Jadi harusnya ada sesuatu
kan?’

Inou C HHERBED, aaBRKI S TV D DIFFEEED N &2 K& X

TEY T F X RAENSRARERES 9 1A,
Aa natsu yasumi ka? Natsu yasumi tte iu no wa eigo no chikara wo
ookiku nobasu biggu chansu dakara minna ganbarou ne.
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‘Ah liburan musim panas ya? Liburan musim panas itu merupakan
kesempatan besar untuk mengembangkan kemampuan bahasa
Inggris kalian, jadi yang semangat ya.’
Minna AN
Hai.
‘Baik.’
(Dragon Zakura episode 06 — 02:00)

Inou adalah seorang guru yang berdedikasi dan sering menggunakan
pendekatan-pendekatan halus terhadap para muridnya. Tuturan (1-4) dari Inou
merupakan tuturan yang ditujukan untuk para muridnya karena masa liburan akan
tiba. Dia menyuruh para muridnya untuk bersemangat belajar bahasa Inggris saat
liburan tiba. Tuturan tersebut merupakan tuturan direktif perintah yang diperjelas
dengan adanya penggunaan kata ganbaru dan dilekatkannya akhiran ~rou yang
merupakan penanda lingual direktif perintah.

Inou tidak hanya menggunakan tuturan direktif perintah pada (1-4), tetapi
juga menggunakan partikel akhir ne yang memiliki makna memperhalus pada
akhir kalimatnya. Penutur merasa perlu untuk memperhalus tuturan agar murid-
muridnya, yang kebanyakan tidak menyukai bahasa Inggris, tergerak dan mau

belajar bahasa Inggris. Sehingga tuturan direktif perintah apabila dilekatkan

dengan partikel akhir ne akan menjadi sebuah tuturan perintah yang lebih halus.

3.1.2. Tindak Tutur Direktif Permintaan
Dalam drama Dragon Zakura terdapat empat tindak tutur direktif
permintaan berpartikel akhir yo, satu tindak tutur direktif permintaan berpartikel
akhir zo, satu tindak tutur direktif permintaan berpartikel akhir kana, dan satu

tindak tutur direktif permintaan berpartikel akhir ze. Pemaparan akan dibagi
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berdasarkan partikel akhir yang ada dalam tuturan direktif. Partikel akhir yo yang

memiliki makna penekanan terhadap sebuah permintaan, patikel akhir zo yang

menimbulkan nuansa permintaan yang mengancam atau memperingati, partikel

akhir ze yang menimbulkan permintaan yang bernuansa merendahkan lawan

bicara, dan partikel akhir kana yang memiliki makna permintaan yang benar-

benar memiliki pengharapan.

6)

Partisipan :

Setting

Konteks

Percakapan:

Ochiai

Data 33
1. Ochiai, seorang guru SMA Ryuuzan
2. Kondou, seorang guru SMA Ryuuzan, teman dari Ochiai

3. Inou, seorang guru SMA Ryuuzan

: Pagi hari pada sebuah ruang kelas

: SMA Ryuuzan akan mengadakan tes besar-besaran untuk menilai

kinerja dari para guru. Guru yang tidak lolos dari tes ini akan
dianggap kurang kompeten. Ide dari rencana ini adalah dari Sakuragi,
partner dari Inou. Para guru menilai ada kecurangan dari tes ini,
karena Inou yang merupakan partner dari Sakuragi pun juga
mengkuti tes. Sehingga para guru menanyakan kepada Inou, apa

saja yang akan keluar dalam tes nanti.

D en P EAE, MBONEBEM-oTHATL E 2 BAIC b H 2 T

IEEWE,

Inou-sensei, shiken no naiyou shitterundesho? Ware ware ni mo
oshietekudasai yo.

‘Ibu guru Inou sudah tahu isi dari tesnya bukan? Beri tahu kita juga
dong.’
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Kondou : RAFARAULRZRWTTNHRIE-o10, o .
Fukouhei nan janai desuka, anata bakkari...
‘Itu tidak adil kan? Selalu anda...’

Inou L2V, (OFETT N2
Ee? Nan no hanashi desuka?
‘Ee? Maksudnya apa ini?’
(Dragon Zakura episode 05 — 03:52)

Para guru SMA Ryuuzan merasa resah karena akan diadakannya ujian salah
satunya adalah Ochiai dan Kondou. Ochiai merasa bahwa Inou yang merupakan
partner dari pembuat soal ujian, sudah paham apa saja soal yang akan keluar,
sehingga dia menuturkan tuturan direktif permintaan yang dituturkan dalam
tuturan (2-1). Tuturan tersebut merupakan tuturan direktif permintaan yang
ditunjukkan pada kalimat oshietekudasaiyo, dengan kata ~tekudasai yang
merupakan penanda lingual direktif permintaan.

Ochiai tidak hanya menggunakan tuturan permintaan tetapi juga melekatkan
partikel akhir yo yang memiliki makna penekanan pada kata oshietekudasaiyo.
Tuturan (2-1) tanpa partikel akhir yo pun sudah jelas memiliki makna permintaan,
tetapi Ochiai dan guru-guru lain merasa tertekan atas adanya ujian yang
diselenggarakan, sehingga pada tuturan (2-1) Ochiai menambahkan penekanan
terhadap permintaannya, supaya Inou benar-benar mau untuk membantu mereka.
Sehingga apabila tuturan direktif permintaan dilekatkan dengan partikel akhir yo

akan menjadi sebuah permintaan yang memiliki penekanan.

7) Data 35
Partisipan  : 1. Satpam sekolah, seorang wanita berumur 50 tahun.

2. Inou, seorang guru kelas khusus di SMA Ryuuzan.
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Setting : Pada malam hari di ruang guru.

Konteks : Inou sedang bersemangat untuk menyipakan materi pelajaran
bahasa Inggris untuk kelas khusus yang dia ampu. Karena terlalu
bersemangatnya, dia tidak sadar kalau hari sudah sangat larut, dan

satpam sekolah pun datang untuk memeriksa ruangan.

Percakapan :

Satpam L ek bo T bEXETBEWLETR, LFHEL TS
NE, boltWnWARWnWTT b,
Owattara denki dake onegaishimasune. Kanarazu keshite
kudasaiyo. Mottainai desukarane.
‘Kalau seuah selesai jangan lupa listriknya ya. Harus dimatikan.
Karena nanti sia-sia.’

Inou 3,
Haa.
‘Iya.’

(Dragon Zakura episode 06 — 03:15)

Satpam sekolah yang sedang berpatroli pada malam hari mendapati bahwa
Inou belum meninggalkan sekolah dan sedang bekerja sampai larut malam. Hal
ini membuat satpam sekolah menuturkan tuturan (2-2) yang merupakan tuturan
direktif permintaan agar Inou tidak lupa untuk mematikan listrik setelah selesai
bekerja. Tuturan (2-2) merupakan tuturan permintaan dari satpam kepada seorang
guru vyang diperjelas dengan penanda lingual tekudasai pada kata
keshitekudasaiyo.

Tuturan (2-2) tidak hanya merupakan tuturan direktif permintaan, tetapi juga
terdapat partikel akhir yo yang memiliki makna penegasan pada sebuah
permintaan. Apabila satpam sekolah hanya ingin meminta Inou untuk mematikan

listrik setelah ia selesai bekerja, dengan tuturan denki dake onegaishimasune
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sudah cukup untuk menyampaikan pesan tersebut kepada Inou. Tetapi Satpam
sekolah memiliki tanggung jawab untuk memastikan kondisi sekolah steril pada
malam hari, sehingga ia mempertegas permintaannya dengan mengulang lagi
permintaannya dengan tuturan (2-2) yang dilekatkan partikel akhir yo agar tuturan
permintaannya lebih memiliki penekanan dari pada tuturan permintaan biasa.
Sehingga apabila tuturan direktif permintaan dilekatkan partikel akhir yo akan

menjadi tuturan permintaan yang tegas.

8) Data 37
Partisipan : 1. Sakuragi, seorang yang arogan dan merupakan guru wali kelas
khusus di SMA Ryuuzan.
2. Inou, seorang guru pendamping kelas khusus di SMA Ryuuzan

Setting : Malam hari di kantor guru SMA Ryuuzan.

Konteks : Inou yang merupakan seorang guru bahasa Inggris merasa kecewa
karena Sakuragi dengan arogannya tidak memperbolehkan ia
mengajar di kelas khusus. Inou pun bertambah emosinya karena
Sakuragi membawa seseorang dari klub malam untuk mengajar
bahasa Inggris. Di puncak kemarahannya, Inou menantang Sakuragi
untuk menentukan mana yang lebih baik antara Inou dan guru baru
pilihan Sakuragi.

Percakapan:

Inou L EIRSTEZEIRIESZADHOLE T TT, BAITRD
BHTTnb,
Sou yatte erasouna koto ieru nomo ima dake desu. Shoubu wa
watashi no kachi desu kara
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‘Perkataan mu yang arogan seperti itu hanya bisa hari ini saja.
Karena pemenangnya pasti aku.’

Sakuragi :1¥9 °?

Hou?
‘Oh?”’
Inou D EDORFFRUCHK T D RALOE A LT L TH-> TN &

Sono toki wa watashi ni taisuru shitsurei no kazu kazu dogezashite
ayamatte kudasai yo.

‘Saat itu terjadi, kau harus berlutut meminta maaf padaku atas
perkataan-perkataanmu yang tidak sopan.’

Sakuragi  : \W\W©EA D, B EANAT A RBHEIEO TH L HZ
lidarou. Omae ga make ta baai eigo kyoushi yamete morau zo.
‘Baiklah. Kalau kau kalah, kau kuminta berhenti dari mengajar
bahasa Inggris.’

Inou PR ?
Ee?
‘Eh?’
(Dragon Zakura episode 06 — 26:50)
Pada tuturan (2-3), Sakuragi meminta Inou untuk berhenti dari pekerjaannya,
yaitu guru bahasa Inggris, apabila dia kalah taruhan. Sakuragi yang paham atas
kualitas pengajaran dari Inou, merasa bahwa dia tidak pantas untuk mengajar di
kelas khusus SMA Ryuuzan. Tuturan (2-3) tersebut merupakan jenis tuturan
direktif permintaan. Hal itu diperjelas dengan penggunaan penanda lingual
~temorau yang merupakan penanda lingual yang menyatakan permintaan pada
kata yameru sehingga menjadi yametemorau.
Pada tuturan (2-3) juga dilekatkan partikel akhir zo, yang menimbulkan
nuansa ancaman atau peringatan pada lawan bicara yang derajatnya dibawah atau

sama dengan dari penutur. Pada tuturan tersebut, Sakuragi meminta Inou untuk

melepaskan jabatannya yaitu guru bahasa Inggris. Dengan tuturan yamete morau
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sudah bisa menunjukkan bahwa Sakuragi meminta Inou untuk berhenti, tetapi ia

menambahkan partikel akhir zo untuk lebih menonjolkan kearoganannya,

sehingga menimbukan nuansa ancaman dari tuturan permintaan tersebut. Apabila

tuturan direktif permintan menggunakan partikel akhir zo akan menimbulkan

tuturan permintaan yang bernuansa ancaman.

9

Partisipan

Setting

Konteks

Percakapan :

Yajima

Data 38

: 1. Sakuragi, seorang walikelas dari kelas khusus di SMA Ryuuzan.

2. Inou, seorang guru pendamping kelas khusus di SMA Ryuuzan.
3. Yajima, seorang siswa kelas khusus di SMA Ryuuzan.

4. Murid-murid kelas khusus di SMA Ryuuzan.

: Pada pagi hari di sebuah ruang kelas.

: Kelas khusus di SMA Ryuuzan memiliki target untuk lulus ujian

masuk Toudai. Tetapi di tengah jalan, salah satu murid kelas
khusus, Naomi, mengundurkan diri dari sekolah karena
permasalahan keluarga. Teman-temannya yang sedih pun meminta
pendapat dan dukungan kepada kedua guru mereka yaitu Sakuragi
dan Inou, tetapi hal itu mendapat reaksi negatif dari mereka berdua.
Mereka acuh tak acuh atas kondisi yang dialami oleh Naomi. Hal

itu membuat kepercayaan dari para siswa kepada para guru hilang.

LT I ol k. b T U LI MBI ERZ L,

Souka. Wakattayo. Mou antara ni wa nanimo tanomaneeyo.
‘Begitu ya. Saya paham. Saya tidak akan pernah meminta bantuan
kalian lagi.’
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Inou DR
Yajimakun...
“Yajimakun...’

Yajima R SIRFEND KO

Hayaku juugyou hajimeyou ze.
‘Ayo segera dimulai pelajarannya.’
(Dragon Zakura episode 10 — 08:55)

Tuturan (2-4) pada percakapan di atas merupakan tuturan permintaan dari
Yajima kepada Inou yang merupakan gurunya. Hal itu diperjelas dengan
penggunaan penanda lingual you yang merupakan penanda lingual permintaan,
melekat pada kata hajimeru sehingga menjadi kata hajimeyou.

Kelas khusus SMA Ryuuzan hanya berisikan oleh enam orang murid dan
dua orang guru pembimbing, hal tersebut membuat hubungan antar siswa dan
guru menjadi sangat dekat. Sampai pada akhirnya salah satu murid harus berpisah
dengan mereka karena masalah keluarga. Pihak guru yang tidak bisa memberikan
solusi dan cenderung acuh tak acuh terhadap permasalahan tersebut membuat para
murid menjadi kecewa. Akibatnya Yajima pun menyematkan partikel akhir ze
yang memberikan nuansa merendahkan lawan bicara pada tuturan (2-4), karena
dia tidak lagi bisa menghormati gurunya akibat acuhnya perlakuan para guru
terhadap masalah mereka. Sehingga apabila tuturan direktif permintaan dilekatkan
dengan partikel akhir ze akan menimbulkan permintaan dengan nuansa

merendahkan lawan bicara.

10) Data 39
Partisipan : 1. Sakuragi Kenji, seorang pengacara

2. Yuusuke Yajima, seorang murid SMA kelas 3



Setting

Konteks

Percakapan:

Sakuragi

Yuusuke

Sakuragi
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: Pada siang hari di sebuah taman

: Yuusuke dipukuli oleh sejumlah orang suruhan dari penagih hutang,

karena ayahnya tidak segera membayar hutang. Seketika itu juga dia
diselamatkan oleh seorang pengacara, Sakuragi Kenji. Setelah
Sakuragi menyelamatkan Yuusuke, dia pun bertanya arah jalan

kepada Yuusuke.

Ces) BWES L L TRILEK 2

Oi kimi moshikashite ryuuzankoukou?
‘01, kamu murid dari SMA Ryuuzan?’

i Y S [ el e

Dattara nandayo?
‘Lantas kenapa?’

D5 BEXIADFIRIATE L WVWIEICK S DB E ST, H X

TRV ?

Omaesan no gakkou ni ikitai ga michi ni mayocchimatta. Oshiete
kurenaikana?

‘Aku ingin pergi ke sekolahmu, tetapi aku tersesat di jalan. Bisa beri
tahu arah menuju sekolahmu?’

(Dragon Zakura, episode 1 - 01:59)

Sakuragi yang merupakan seorang pengajar baru, tidak mengetahui arah

jalan menuju SMA Ryuuzan. Dia pun berpapasan dengan salah satu murid SMA

Ryuuzan, dan menginginkan agar dia dapat membatu Sakuragi. Sehingga dia

menuturkan tuturan (2-5-2). Tuturan (2-5-2) tersebut merupakan tuturan direktif

permintaan,

hal ini diperkuat dengan adanya penggunaan penanda lingual

~tekurenai yang merupakan bukti dari tuturan direktif permintaan, pada tuturan

oshiete sehingga menjadi oshietekurenai.
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Tuturan (2-5-2) Sakuragi tidak hanya merupakan tuturan direktif permintaan
tetapi juga menggunakan partikel akhir kana, yang memiliki makna pengharapan
kepada lawan bicara. Sakuragi membutuhkan bantuan dari Yuusuke untuk
menunjukkan arah jalan, tetapi pada (2-5-1) tuturan Sakuragi membuat Yuusuke
merasa teringgung. Hampir seluruh kota itu mengetahui bahwa SMA Ryuuzan
adalah SMA yang sangat buruk. Sakuragi pun menyadari hal tersebut dan sebagai
seorang yang baru pertama kali bertemu dan membutuhkan bantuan, Sakuragi
menggunakan partikel akhir kana pada tuturannya untuk menunjukkan bahwa dia
benar-benar berharap Yuusuke untuk mau memberikan petunjuk jalan. Sehingga
apabila tindak tutur direktif permintaan dilekatkan partikel akhir kana, akan

menimbulkan tuturan permintaan yang benar-benar memiliki pengharapan.

3.1.3. Tindak Tutur Direktif Larangan
Dalam drama Dragon Zakura terdapat 17 tindak tutur direktif larangan
berpartikel akhir yo, satu tindak tutur direktif perintah berpartikel akhir ne, dan
tujuh tindak tutur direktif perintah berpartikel akhir zo. Pemaparan akan dibagi
berdasarkan partikel akhir yang ada dalam tuturan direktif. Partikel akhir yo yang
memiliki makna penekanan terhadap sebuah larangan, patikel akhir ne yang seikit
mempertegas sebuah larangan, dan partikel akhir zo yang memiliki nuansa

larangan yang memperingati atau mengancam.

11) Data 41
Partisipan : 1. Sakuragi Kenji, seorang pengacara

2. Naomi Mizuno, seorang siswa kelas 3 SMA Ryuuzan



Setting

Konteks

Percakapan:

Sakuragi

Naomi

Sakuragi

Naomi

Sakuragi
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: Pagi hari, di koridor SMA Ryuuzan

: SMA Ryuuzan dalah SMA yang terkenal karena para siswanya yang

bodoh dan terkenal karena reputasi buruknya. Naomi Mizuno yang
merupakan siswi kelas 3 dari SMA tersebut dibujuk oleh Sakuragi
agar dia mau mengkuti kelas khusus yang dibuat oleh Sakuragi, yaitu
kelas khusus persiapan menghadapi ujian masuk Universitas Tokyo.
Akan tetapi Naomi menolak tawaran dari Sakuragi karena ia tidak

ingin masuk ke universitas tersebut.

CRRIATE 72 <0 ?

Toudaini ikitakunaika?
‘Apa kamu tidak ingin masuk Toudai?’

VWb X, BRATENEKITDRERRALRND X

Naiwayo. Nande watashiga toudai ikanakya nannainoyo.
‘Tidak kok. Kenapa saya harus masuk Toudai?’

DD R BTN TIRATETR

Souka... hontoni baka nandana.
‘Begitu ya... benar-benar bodoh kamu.’

NV NI VAN s R G

Hontoni bakatte...
‘Benar-benar bodoh...’

CHAKHY S AAE L SOELEDLDHINNTE, BEZTE - THAEL

TAES?2ZDFEFFENE R, AKRBRAELRRN- TR, Z
PTRAN T T - T FRRBEE SIFE, W WHE O
TFEIODPFHLTT Y —F =0 TR L S IR 72
DAL TRLULAIZ...

Toudai derya jinsei 180 do kawarunda. Omaedatte usu usu
kanjitendaro? Kono mama ikya, rokuna jinsei janaittena. Konna
baka gakkou detatte, shourai osaki makkurada. Seizei oyano shoubai
tetsudauka ie dashite furiitaa yatte kane hoshisani fuuzoku yattari
rokudenashi otokoni...
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‘Jika kau lulus dari Toudai, kehidupanmu akan berubah 180 derajat.
Kamu pasti sadar akan hal itu bukan? Kalau terus menerus seperti ini,
kehidupan mu pasti akan susah. Masa depan setelah lulus dari
sekolah yang bodoh ini pasti suram. Kelak kamu hanya bisa bantu-
bantu bisnis keluarga atau pergi dari rumah dan hanya bisa bekerja
sambilan, lalu jual diri karena butuh uang, lalu mencari lelaki...’

Naomi e R LSRN TL !
Kattena koto iwanaideyo!
‘Jangan bicara sembarangan 0i!’

(Dragon Zakura, episode 1 - 28:33)

Sakuragi yang merupakan guru baru pada SMA Ryuuzan, memiliki misi
untuk mengumpulkan murid dan membuat kelas khusus agar para murid yang
dikumpulkannya berhasil lolos pada ujian masuk Universitas Tokyo. Naomi
adalah kandidat pertama Sakuragi, sehingga Sakuragi terus membujuk Naomi
agar dia masuk kelas khusus tersebut. Pada tuturan (3-1), Naomi yang menolak
tawaran Sakuragi, melarang dia untuk mengatakan hal-hal yang seenaknya sendiri,
tanpa memikirkan perasaan dari Naomi. Tuturan tersebut merupakan tuturan
direktif larangan. Hal itu dapat dilihat dengan jelas pada tuturan iwanaide, yang
merupakan kata yang memiliki kata dasar iu yang bernegasi dan menjadi iwanai
dan dilekatkan penanda lingual larangan ~naide, sehingga menjadi tuturan
larangan iwanaide.

Pada tuturan (3-1) juga digunakan partikel akhir yo, yang memiliki makna
penekanan terhadap sebuah tuturan. Naomi benar-benar menginginkan agar
Sakuragi tidak berkata seenaknya tanpa memperhatikan perasaannya. Apabila
pada tuturan (3-1) hanya menggunakan kalimat kattena koto iwanaide, dirasakan

belum memiliki dampak dan belum dapat menunjukkan keinginan sesungguhnya
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dari Naomi, sehingga digunakannya partikel akhir yo untuk menekankan bahwa

sesungguhnya Naomi benar-benar melarang Sakuragi untuk berkata seenaknya

dan dianggapnya sudah keterlaluan. Sehingga apabila tuturan direktif perintah

dilekatkan partikel akhir yo, akan menjadikan tuturan larangan yang sangat keras

melarang sesuatu.

12)

Partisipan

Setting

Konteks

Percakapan

Inou

Data 45

: 1. Inou, seorang guru pembimbing di SMA Ryuuzan

2. Yajima, siswa SMA Ryuuzan dan murid dari Inou

: Pada malam hari di sebuah gang sempit kawasan kumuh

. Inou dan Yajima sedang mencari Kousaka, yang sedang melarikan

diri dari training camp persipan ujian masuk Toudai. Setelah
mereka berdua menemukan keberadaan dari Kousaka, mereka pun
membujuknya untuk kembali, tetapi Kousaka yang sedang bersama
dengan teman-temannya menolak untuk pulang. Kousaka dan
kawan-kawannya menantang Inou dan Yajima untuk bermain
Chiken Run, yang merupakan pertandingan dengan menggunakan
sepeda motor. Yajima menerima tantangan tersebut, tetapi Inou
melarang Yajima untuk berpartisipasi, karena Yajima belum

memiliki surat izin mengemudi.

CREEL AT ORFFRF o THD 2

Yajima-kun, gentsuki no menkyo motteruno?
“Yajima-kun, kau punya surat izin dari motor ini?’
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Yajima RIS e, HHDITRATEA,
Menkyo toru kane, aru wake nee daro.
‘Mana mungkin aku punya uang untuk mengurus perizinannya.’

Inou YT ADL?
Dousun noyo?
‘Bagaimana ini?’

Yajima KRR L, AR TR THEIZETX 5,
Daijoubu dayo. Menkyo nakute yoyuu de unten dekiru
‘Tenang saja. Tanpa surat izin pun aku bisa dengan mudah
mengendarainya.’
Inou AL A (g A FIE A (A A A !
Dame dame! Mumenkyou unten wa zettai dameyo!
Jangan Jangan! Berkendara tanpa surat izin itu dilarang!
(Dragon Zakura episode 04 — 27:55)

Yajima menerima tantangan dari Kousaka dan teman-teman untuk
bertanding Chiken Run, akan tetapi Inou melarangnya dengan tuturan (3-2) karena
Yajima tidak memiliki surat izin mengemudi. Tuturan (3-2) merupakn tuturan
direktif larangan yang dipejelas dengan penanda lingual dame pada kalimat zettai
dameyo.

Tuturan (3-2) dari Inou tidak hanya merupakan sebuah tindak tutur direktif
larangan, tetapi Inou juga melekatkan partikel akhir yo yang memiliki makna
penekanan pada sebuah larangan pada tuturannya. Karena Inou adalah seorang
guru yang sangat peduli kepada murid-muridnya, dia tidak tega apabila terjadi
sesuatu kepada muridnya, oleh sebab itulah Inou melarang dengan tegas Yajima
yang mengendarai sepeda motor tanpa surat-surat yang lengkap. Hanya dengan
tuturan dame dame saja sudah mengindikasikan Inou melarang perbuatan Yajima
tersebut, tetapi Inou menambahkan partikel akhir yo pada akhir dari tuturannya

agar tuturan tersebut memiliki penekanan larangan yang lebih, dan menjadikan
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tuturan larangan yang tegas. Sehingga apabila tuturan direktif larangan apabila

dilekatkan dengan partikel akhir yo akan menjadikan tuturan larangan yang tegas.

13)

Partisipan

Setting

Konteks

Percakapan:

Kanako

Yuusuke

Data 58

: 1. Kanako, seorang ketua dari geng perempuan jalanan. Dia seorang

pengangguran karena dikeluarkan dari sekolahnya

2. Kousaka, siswi SMA Ryuuzan yang sedang melarikan diri dari
training camp karena cemburu oleh pacarnya, dan merupakan
teman dari Kanako.

3. Yuusuke, siswa SMA Ryuuzan yang merupakan pacar dari
Kousaka.

4. Inou, seorang guru pendamping dari SMA Ryuuzan yang

merupakan guru dari Yuusuke dan Kousaka.

: Malam hari di sebuah gang sempit di permukiman kumuh.

: Inou dan Yuusuke sedang mencari Yoshino, yang melarikan diri dari

training camp persiapan ujian masuk Universitas Tokyo. Saat Inou
menemukan muridnya, Kanako yang merupakan teman dari Yoshino
mencoba untuk menghalangi Inou yang sedang membujuk Yoshino
untuk kembali ke SMA. Lalu Kanako mengusulkan untuk

mengadakan pertandingan untuk merebutkan Yoshino.

TR T,

Chikinran.
‘Chiken run’

I o?
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Haa?
‘Hah?’

Kanako :@alfA7E L, UFLLMmEFB3HD LEEELiitiznia,
Shoubu dayo. Uchira mo mentsu ga arushi, tada ja kaesenai ne.
‘Ayo bertanding. Kita masih punya harga diri, tidak akan kulepaskan
dia begitu saja.’

(Dragon Zakura episode 04 — 27:25)
Kanako yang sedang berkumpul dengan Yoshino dan kawan-kawannya,
merasa terganggu karena Yoshino dipaksa pulang oleh Inou. Sehingga Kanako
menuturkan tuturan (3-3) yang merupakan tindak tutur direktif, karena Kanako
menuturkan sebuah larangan kepada Inou dan Yuusuke agar mereka tidak
membawa Yoshino pergi. Tuturan itu merupakan tuturan larangan diperjelas
dengan penanda lingual direktif nai pada kata kaesu sehingga menjadi kaesenai.
Tidak hanya berhenti dengan tuturan direktif larangan saja, pada akhir dari
tuturan (3-3), terdapat partikel akhir ne yang memiliki makna sedikit penegasan
terhadap sebuah tuturan. Kanako merasa kesal atas perbuatan dari Inou dan
Yusuke, dia pun ingin menegaskan bahwa dia melarang Inou dan Yuusuke untuk
membawa pergi temannya. Dia pun menuturkan tuturan larangan yang lebih
memiliki penekanan dari pada tuturan larangan biasa, dan digunakannya partikel
akhir ne. Sehingga apabila tindak tutur direktif larangan dilekatkan partikel akhir
ne, akan menimbukan tuturan larangan yang lebih keras dari pada tuturan

larangan biasa.

14) Data 60
Partisipan : 1. Masuyama, seorang polisi

2. Hideki, seorang murid SMA Ryuuzan



Setting

Konteks

Percakapan:

Hideki

Masuyama :

Hideki
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3. Jirou, seorang murid SMA Shuumeikan

. Pada siang hari di kantor polisi

. Hideki dan Jirou terlibat dalam perkelahian pada sebuah kafe.

Akhirnya mereka berdua dibawa ke kantor polisi karena akibat dari
perkelahian mereka, menimbulkan banyak peralatan yang ada dalam
kafe pecah. Setibanya di kantor polisi, Jirou memutar balikkan fakta
karena ia merupakan murid dari SMA Shuumeikan yang elit,
sehingga Masuyama melimpahkan segala kesalahan pada Hideki.
Latar belakang Hideki yang merupakan seorang berandalan dari
sekolah yang tidak terpandang membuat Masuyama melimpahan
semua kesalahan kepadanya. Akhirmya Hideki pun merasa tidak

terima karena dituduh melakukan sesuatu yang tidak dia lakukan.

eSSl EoTALSRZE !

Fuzaketakoto ittenjanee zo!
‘Jangan bicara sembarangan woi!’

SZFTEILEoTALRRZEFTTHRI !
Fuzaketa koto itten janee zo wa temee da!
‘Yang jangan bicara sembarangan itu kamu!’

LR R 2D TAREA !

Ore janeettsutten daro!

‘Bukan aku yang melakukan!’
(Dragon Zakura episode 05 — 15:07)

Tuturan di atas adalah percakapan antara Hideki dan Masuyama. Hideki

merasa tidak terima karena perlakuan Masuyama yang memfitnah dirinya,

sehingga Hideki melarang Masuyama agar tidak berkata sembarangan. Pada
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tuturan (3-4) dari Hideki merupakan tindak tutur direktif larangan, hal ini
diperjelas dengan tuturan Ittenjanee yang merupakan bahasa slang dari kata
ittenjanai, verba yang diakhiri dengan akhiran ~nai, yang merupakan penanda
lingual larangan.

Tuturan (3-4) di atas tidak hanya merupakan direktif larangan, namun juga
dilekatkan partikel akhir zo. Hideki merasa diperlakukan tidak wajar. Dia difitnah
oleh oknum polisi yang seharusnya menegakkan keadilan hanya karena latar
belakang SMA Ryuuzan yang dipandang sebelah mata oleh Masuyama. Hideki
pun menambahkan partikel akhir zo, yang memberikan nuansa ancaman, dan
peringatan, pada tuturannya. Hideki merasa dengan bentakan, dan nada yang
marah belum cukup untuk menghentikan fitnah dari Masuyama. sehingga tuturan
direktif larangan apabila dilekatkan partikel akhir zo, akan menjadi sebuah tuturan

larangan yang bernuansa ancaman dan peringatan.

15) Data 61
Partisipan  : 1. Jirou, seorang murid SMA Shuumeikan
2. Ichirou, seorang murid SMA Ryuuzan dan merupakan kakak dari
Jirou.

3. Hideki, murid SMA Ryuuzan dan merupakan teman sekelas

Ichirou.
Setting . Siang hari pada sebuah kafe
Konteks . Jirou sedang menenangkan diri di sebuah kafe bersama temannya,

karena dia mendapatkan nilai yang buruk pada saat tes uji coba

ujian masuk Toudai. Selain itu pikirannya tidak bisa tenang apabila



Percakapan

Ichirou

Jirou

Hideki
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berdiam diri dirumah, akibat dari kakaknya yang selalu bertanya-
tanya tentang hasil ujiannya. Hal tersebut membuat pikiran Jirou
semakin kacau. Kakaknya pun menyadari bahwa tindakannya
membuat Jirou tertekan, sehingga dia dan Hideki pergi menemui
Jirou untuk minta maaf. Sesampainya di kafe, Ichirou tidak
dinggap oleh adiknya, karena adiknya malu apabila teman-
temannya tahu bahwa kakaknya merupakan seorang yang bodoh

dan bersekolah di SMA dengan reputasi buruk.

L SWAR, REABIERER 5 £ Lo T LB 72 <

T, MR LEobooT. . .

Gomenne. Jirou ga mogishiken umaku ikanakatta to shiranakute,
mushinkei na koto icchate...

Maaf ya. Aku tidak tahu kalau hasil dari Try Out ujian masuk Jirou
tidak baik dan aku malah berkata yang melukai hatimu...

e P TSI EFEoTA LR L, BBILDOZ VYRT

73!
Tochi kurutta koto itten janee zo. Ryuuzan no boke ga!
Jangan bicara sembarangan kau. Dasar orang bodoh dari Ryuuzan!

S TR, ..

Nandato temee...
Apa kau bilang...
(Dragon Zakura episode 05 — 08:56)

Jirou yang sedang bersama temannya dikejutkan oleh kedatangan kakaknya.

Dia malu untuk mengakui kegagalan ujiannya dan malu apabila teman-temannya

mengtahui bahwa kakaknya seorang yang bodoh dan bersekolah di SMA

bereputasi buruk. Sehingga pada saat Ichirou meminta maaf, Jirou berpura-pura

tidak kenal dan melarang kakaknya untu berkata sembarangan dengan tuturan
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(3-5). Tuturan tersebut merupakan tuturan direktif larangan dengan penanda
lingual janai pada ittenjanai.

Hubungan anatara Jirou dan kakaknya tidaklah baik. Jirou malu untuk
mengakui Ichirou sebagai kakaknya karena dia merupakan siswa SMA Ryuuzan
yang memiliki reputasi sangat buruk. Berkali kali sudah dia peringatkan kepada
kakaknya untuk menjaga jarak supaya hubungan mereka tidak terbongkar, tetapi
Ichirou tetap saja meminta maaf di hadapan teman-temannya. Hal tersebut
membuat Jirou menjadi marah dan mengancam kakaknya dengan tuturan larangan
(3-5), supaya Ichirou menghentikan perkataannya dan tidak membeberkan
hubungan mereka. Oleh sebab itulah Jirou menggunakan partikel akhir zo yang
memiliki nuansa ancaman dan peringatan pada tuturan (3-5). Sehingga apabila
tuturan direktif larangan dilekatkan partikel akhir zo akan menjadi tuturan
larangan yang memiliki nuansa ancaman dan peringatan.

Setelah dilakukan analisis, dapat diketahui bahwa tuturan direktif dapat
teridentifikasi dengan ada tidaknya penanda lingual yang melekat pada tuturan
terebut. Pada umumnya, tuturan direktif perintah pada Dragon Zakura
menggunakan penanda lingual meireikei seperti e, ro, u, you, nasai, kudasai.
Sedangkan pada direktif permintaan menggunakan penanda lingual iraikei seperti
kudasai, tekure, tekurenai, onegaishimasu, temorau. Kemudian pada direktif
larangan digunakan penanda lingual kinshikei seperti janai, dame, suruna, naide,
naide kudasai.

Tidak semua tuturan direktif memiliki penanda lingual, seperti halnya data

24. Namun demikian dari situasi tutur, hubungan antar penutur dan konteks
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kejadian, dapat dipahami apakah sebuah tuturan merupakan perintah, permintaan
ataupun sebuah larangan.

Konteks percakapan dan hubungan antara penutur menjadi sangat penting
apabila hendak melakukan analisis dalam pragmatik. Penulis pun menemukan
beberapa hal setelah dilakukannya analisis seperti yang disebutkan di atas yaitu,
ditemukan bahwa partikel akhir yo sering muncul pada percakapan guru kepada
muridnya, percakapan antara guru, percakapan antara teman, percakapan antara
musuh, percakapan murid kepada guru, percakapan orangtua kepada anaknya, dan
percakapan satpam kepada guru. Dengan kata lain, partikel akhir yo muncul pada
tuturan antara atasan kepada bawahan dan tuturan antara hubungan yang sederajat.
Selain itu partikel akhir yo juga dapat digunakan pada tuturan antara bawahan
kepada atasan apabila tuturan tersebut merupakan tuturan permintaan. Sedangkan
partikel akhir zo sering muncul pada percakapan antara musuh, percakapan antara
teman, percakapan guru kepada muridnya, percakapan antara guru, dan
percakapan anak kepada orangtuanya. Dengan kata lain partikel akhir zo muncul
pada tuturan antara atasan kepada bawahan dan tuturan antara hubungan yang
sederajat. Selain itu partikel akhir ini juga dapat muncul pada tuturan antara anak
kepada orang tua, apabila sang anak menuturkan tuturan selagi dalam emosi
marah. Partikel akhir ze sering muncul pada percakapan antara teman, percakapan
antara musuh, dan percakapan murid kepada gurunya. Dengan kata lain partikel
akhir ze muncul pada tuturan antara hubungan yang sederajat. Namun, partikel
akhir ini juga bisa digunakan pada percakapan antara murid dan gurunya apabila

hubungan murid dan gurunya sudah sangat akrab, dan menganggapnya seperti
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teman sendiri. Sedangkan partikel akhir ne sangat sering muncul pada percakapan
guru kepada muridnya, percakapan satpam kepada guru, percakapan antara murid,
percakapan antara musuh. Dengan kata lain partikel akhir ne dapat digunakan
pada tuturan antara atasan kepada bawahan, tuturan antara bawahan kepada atasan
dan tuturan antara hubungan yang sederajat. Dan partikel akhir na muncul pada
tuturan antara hubungan yang sederajat.

Berdasarkan penjelasan di atas, tidak semua tindak tutur direktif memiliki
penanda lingual pada tuturannya. Tergantung pada konteks percakapan dan
hubungan antara penuturnya dapat dipahami apakah itu merupakan tuturan
perintah, permintaan ataupun larangan. Partikel akhir pun juga sangat
mempengaruhi makna dan nuansa dari sebuah tuturan. Tuturan dapat menjadi
lebih tegas, lebih halus atau bahkan lebih memiliki nuansa mengancam dari pada

tuturan biasa, tergantung dari partikel akhir yang terlekat pada tuturan tersebut.



BAB IV

PENUTUP

4.1 Simpulan
Berdasarkan pemaparan dan pembahasan yang dilakukan sebelumnya dalam

penelitian ini, diperoleh dua simpulan sebagai berikut:

1.  Berdasarkan pembahasan, ditemukan sebanyak 64 data tindak tutur direktif
berpartikel akhir pada drama Dragon Zakura. Dari 64 data tersebut terdapat
10 jenis tindak tutur direktif berpartikel akhir yaitu: tindak tutur direktif
perintah berpartikel akhir yo, zo, ze dan ne. tindak tutur direktif permintaan
berpartikel akhir yo, zo, kana. Serta tindak tutur larangan berpatikel akhir yo,
ne, zo.

2. Sebuah tuturan direktif dapat memiliki makna dan nuansa yang berbeda-
beda tergantung dari konteks dari percakapan dan partikel akhir yang
melekat pada tuturan tersebut. Berikut akan ditampilkan dalam bentuk tabel:

Tabel 4.1 Makna dari tuturan direktif berpartikel akhir yang ada pada
drama Dragon Zakura.

T"é??ekk:?ftur Partikel akhir Makna
Yo Tuturan perintah yang tegas.
70 Tut_uran perintah yang memiliki nuansa
Perintah peringatan. e
76 Tuturan_ perintah yang bernada merendahkan
lawan bicara.
Ne Tuturan perintah yang lebih halus.
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Yo Tuturan permintaan yang memiliki penekanan.
: Z0 Tuturan permintaan yang bernuansa ancaman.
Permintaan - e
Kana Tuturan permintaan yang benar-benar memiliki
pengharapan
Yo Tuturan larangan yang sangat keras melarang
sesuatu.
Larangan Ne Tuturan larangan ‘yang lebih keras dari pada
tuturan larangan biasa.
70 Tuturan larangan yang bernuansa ancaman dan
peringatan.
4.2 Saran

Penelitian tentang tindak tutur direktif berpartikel akhir ini adalah pertama

kalinya dilakukan khususnya di kampus Universitas Diponegoro Semarang.

Karena pada penelitian kali ini penulis berfokus pada drama Jepang yang

mengambil tema pendidikan dan berlatarkan sekolah, data yang ditemukan

cenderung lebih kepada tuturan antara guru kepada murid, dan tuturan antara

murid. Untuk penelitian selanjutnya penulis berharap akan adanya penelitian

dengan sumber data yang berbeda, sebagai contoh drama yang bertemakan

kekeluargaan atau dunia perkantoran. Data direktif dan partikel akhir yang didapat

pun akan lebih beragam. Sehingga penelitian ini bisa dijadikan untuk sumber

referensi untuk penelitian-penelitian selanjutnya.
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1. #&BhE T
— L RA. ZIVHPARWATRETE BT nen?

BA D DT RATEA, FHEEICAT > TOHHIZET K.
(Dragon Zakura, episode 1 - 38:31)

EROTF—=FTiEgEO Tl NaaRaao Mg i o0 T

I~

\50 nﬁbi ’—jUAJ k%ﬂ%i FQEKJ ﬁ)fq]ﬁb\@f\ nﬁbiz)) ’Dﬁ_’ﬁ\
BT TR) ZE-oTEFALE L, TX 1IMBOXKEFEHLERD D720
oy QAT

2. #BhE TE)

&+ N Z~, LedbBAaL Lo X,

bad g C AR

s+ D TUANRAKR TEILODZ LER TRV WAL S, AL
Ko,

(Dragon Zakura, episode 04 — 26:56)
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ERoOTF—2TixkhEo &) RasfaEo AL L5 i<
VT, GELF TNE+) CREF THE) OFRITEFE LT, 35L
FOMBIHKIE [ B o0 TWn5, TRIIMHFEEZRLTLT, B
AxfhAiTnD, T IIHFZRTIDIEbIL TN D,

3. B (72

REAR D BWES LML CTEREILEK?
B Y b Yl S (1] il e
BEAR L BEZSAOFRIATELLVDREICK B FE o, Hz Tl

ARANAY/AA N
(Dragon Zakura, episode 1 - 01:59)

ERROTF—& TixfkBhao [z MEEREREO [#Hx T
< oW TS, FELF TR LEEF T I AFRLET, 5L
FOWRFEKEBE [72) B o2 & T VDO =27 ARG )
tpolz, (7] FEEERDLLNL T HDIfEbTWVW5,

4. F&BhE 1)

&+ TR T,
By C X o?

&+ AT, UFLbETFAHL LI L olmE i,
(Dragon Zakura, episode 04 — 27:25)

FROTF =2 TII#EBE O Tha)] HEEIEFEFEDO TR 12< off
WTW5D, XEEOSINE OBFRITHEIRE £ T, 56 LF OGRS
(] B oW Z & T ST RE DL THE FOTEIEE T - T o,

[ TSI RFE L ERT DI TN D,
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5. #BhE €]

SZFEIEE->TALRRIE !
SZTFHEZEESTALRRAZITITDATE!
TRz >o D> TALES !

(Dragon Zakura, episode 05 — 15:07)

o o R
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FROT—Z TIEBGE O T2] NEEIERGED 5o TALSRZ ]
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M&FOTENEEEILETHL, X)) FEPTIFELEZERT Db T
W5a,
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] ThDH, KRBT of W& Tk T2 T Tho,
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Bigi Tk B offnWic b VB REE 2 KT, mm 3 a1 # B &
[a) B offnie s, BOEE, S&HTKEbLOMSRTELRT, HOf
FEEEICHEBE TZ] B offWneh, BT 2 ERBEED =27 A&k
ST B ER T, MOREIKEIE ] B ofnWeh AT &
VM= a T U AR o T B REE R T, M EREEITKEEE [72) B< -

Tz B REEITeh b L,



LAMPIRAN

DATA DIREKTIF PERINTAH BERPARTIKEL AKHIR

1) Data direktif perintah berpartikel akhir yo

a)

b)

Sakuragi

Inou

Inou

Kanako

Percakapan :

I RIEEASZO VDT TIERD. W v 7 r A U
TOREBICE EFN TS DHAITRRIESLHEEN 2D D
MEND L. 2T OB KR PRICEEND. BX
IVB1,B6,B1 2/FHHMEX IV LI TS, Z
AT K <D IFMM IS 2MEE LIMIZREE DS R R idLia
L. BEXL LI DD L.

Asagohan wa tabereba ii wake dewa nai. lika, maguro ya iwashi
no shibou ni fukumareteiru DHA wa kioku ya gakushuu
nouryouku wo takameru kouka ga aru. Sore ni aseri ya toufu
genmei gyuunyuu ni fukumareru. Bitamin B1l, B6, B12 wa
zunou bitamin to yobareteiru. Sore ni yoku kame wa noukekkan
ga kakuchoushi nou ni eiyou ga dondon nagarekomu, omaera
yoku kame yo.

(Dragon Zakura episode 04 — 02:11)

Percakapan :

(AR E IR WTERITIREA H? RER & —HEIcH
LIZRTHD. 2B = ANTIFEA 9 K.

Konna koto ni inaide gakkou ni kaerou? Yajima-kun to isshou ni
sagashi ni kitteruno. Dakara sannin de kaerou yo.

(Dragon Zakura episode 04 — 25:39)

Percakapan :

L Eo o TSN, HRTETZHNEEE 5 W) 4
EOEXHWNLTHLAY FHAT E, FMTIAKRTEHERS A
DZ &7%...

Chotto mattekudasai. Anatatachi ga fudan douiu sensei to
tsukiaishiteru ka shirimasenkedo, watashi wa honki de kousaka
san no koto wo...

oz~ LAl LD K
Hee~. Jaa shoubu shiyou yo.
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f)
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Inou L ?
Shoubu?
(Dragon Zakura episode 04 — 26:48)

Percakapan :

Sakuragi : HF—72, BEANRONT T U T BEIDPEZ K. 7
DWVWAEREDT-DTEA ?
Daiichi na, omae ga urareta kenka da. Omae ga kae yo. Kawaii
seito no tame daro?

Inou M FELEZ. BOVNTT.HARMAZEL T EE W0
Wakarimashita. Mou iidesu. Ashita gentsuki wo kashite
kudasai.

(Dragon Zakura episode 04 — 29:53)

Percakapan :

Sakuragi : BE|CF g aFaa TFUESTETORERYEZ 5.
ZONIRODIENF TN, o< ELKETE %
NIZ.TFXRUT708F9TEE,

Kabe ni choko choko buchi atatte sono tsudo norikoeru. Sou iu
yatsu no hou ga utare tsuyoi. Takumashiku seichou dekirun da.
Chikin ran mo sou dazo.

Inou CX o ?
Ee?

Sakuragi : BEIZ SO H ETHE LA WWNRLEBEIZS DML ET
BELAL!
Kabe ni butsukaru made gaman shiro. lika? Kabeni butsukaru
made gaman shiro yo!

(Dragon Zakura episode 04 — 37:31)
Percakapan :

Sakuragi : 72 AlE R D E L. AEAEK T A
Naruhodo ne. wakarimashita. Zenin fugoukaku desune.

Kondou :1ZdHh ! 2 A 7!
Haa!? Sonna baka na!

Ochiai  : AT L2 #tA TR E L7220 !
Suugyou shika yondenai janai!



9)

h)
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Miyabe : % 9 —f FiARE L !
Mou ichido yomi kaeseyo!
(Dragon Zakura episode 05 — 09:42)

Percakapan :

Sakuragi : FENUIE T AT & > T2 DOMEIZ 2 0 0 FLIN TaE L T
%

Suware ogata. Nanika atta ni ka ore ni 200 ji inai de hanashite
miro.

Ogata :2005?
200 ji?

Sakuragi : BOKEGFEORERBE /2 5. BNz AT, B LA K.
Toudai kokugo no shiken renshuu ni naru. Jikan ga neen da.
Hayaku shiro yo.
(Dragon Zakura episode 05 — 20:38)

Percakapan :

Ichirou : X Z ZHRDDARNVATET E, BT Nen?
Nee kokonga wakannain dakedo, oshiete kurenai?

Otoko A : B2 02 LT R EA FBHEEICIT > TAHHBICHIT K
Ore ni wakaru wake nee daro. Shuumeikan ni itteru otuto ni
kike yo.

(Dragon Zakura episode 01 — 38:31)

Percakapan :

Yuuko HDHEZE Boll— ' TrFbhzxd Lz BRSAR
o TBEIAMIBERILL LRIV . bE1FELLE
b TUELIZOBIE FroATEL.
Ara Naomi ohhaa! Anta mo nee sukoshi wa okaasan minaratte
okyaku san ni aisou yokushinasai yo. Ato 1 nen mo shitara
anta mo kono mise tetsudaundayo.

Naomi ::HroblZARIT LIRORWNTL.
Chotto sonna koto kimenaide yo.
(Dragon Zakura episode 03 — 02:10)



)

K)

Yuusuke

Hideki

Yuusuke

Sakuragi

Ichirou

Sakuragi

Yuusuke

Ichirou

Yuusuke :

Ichirou

Yuusuke :
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Percakapan :

R EGELEA TRZE.
Hideki dare mo tanonde nee zo

TR ?
Ee?

R ER DA K
Yametakyaa yamero yo.

(Dragon Zakura episode 03 — 13:14)

Percakapan :

T BFEZTVONWTATEAR
Omae uso tsuitendaro?

UV Z
le

I AMOZ LFEFEE R AR LB BEXOEWTH TR E
ITENAKEEONTATEZE
Hontou no koto hanaseyo. Sukunakutomo omae no sei de
Ogata Hideki wa nure kinu Kiseraretendazo.
(Dragon Zakura episode 05 — 33:00)

Percakapan :
I SIAYYNL)
Oi shiniri
LAY

Ee...

BEADATAQTE ST AD TE-TAHTEA.
Tokushin irerun daro? Dattara shiniri de atteru daro.

XD XALIBEWLET
Sono... yoroshiku onegaishimasu.

RENTRINCH N K
Hideki niwa saishuu ni ayamare yo.
(Dragon Zakura episode 05 — 44:28)

Percakapan :



Yuusuke :

Sakuragi

Yuusuke

Sakuragi

Inou

Sakuragi

Inou

Sakuragi

Yuusuke :

5.
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DPoT L. BITTRD 2 WVNWATEA
Wakatta yo. zenryoku de yarya iindaro

DD R NWATE
Wakarya iinda

T AR NAIORIR. T LY T D
Anta honto kuchi umee na. maji mukatsuku wa.

L ROEDLNY T EBEZX HHRICSOTFA L !
Nara sono mukatsuki wo omaera benkyou ni butsukero yo!
(Dragon Zakura episode 06 — 22:09)

Percakapan :

LIRS TREEIRILFEZDHDHAETETTT. A
FOBH TN

Sou yatte erasouna koto ieru nomo ima dake desu. Shoubu wa
watashi no kachi desu kara

AES)
Hou

C ZDORFIIFMIKIT B RALO T A L TEL CTi-o T ES
AR
Sono toki wa watashi ni taisuru shitsurei no kazu kazu
dogezashite ayamatte kudasai yo.

(Dragon Zakura epiode 06 — 26:49)

Percakapan :

D ZOMFIEITEE N NG LTI TRDT 5 AT
O EOBOWHIFEHLA LFNE. — AT ARIIL
EEDOFNPETT 5.
Kono benkyou hou wa zenin ga chikara wo awasshite hajimete
seikousurunda. Dakara ono ono kijitsu wa kichin to Mamore
yo. hitori ga saboreba zenin no gakuryoku ga teikasuru.

PoTsHFEAELA LR B~ TRRADRIEN

Datte sa inou sensei yoroshikune. Ore maji de toudia hairuki
dakara.
(Dragon Zakura episode 07 — 07:34)
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q)
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Percakapan :

Sakuragi : ZTNINBLEDE S Z A LKHE. LT ZEDO LB VITE)
LA LK.
Kore kara ore no iu koto wo yoku kike. Kanarazu sono toori
koudoushiro yo.

Inou Ty ?
Haa?
(Dragon Zakura episode 07 — 20:26)

Percakapan :

Sakuragi : FAFEIIERERE Y 7 AFEZEFH L2 26 5 THFRIZR
HELTH B I,
Waga ryuuzan koukou tokushin kurasu wa shibou gakubu wo
kochira de katte ni kimesashite morau.

Yuusuke : FCR. ZTLHFMSOVWI o HTROSHEA L.
Matte yo. ukeru gakubu gurai kocchi de kimesaseru yo.
(Dragon Zakura episode 05 — 14:20)

Percakapan :

Sakuragi : & 9 72GEX. AR S TSR T L TWT K. £5 L
RWEHEROENME T LLE 5 AT
Souda dorei yo. futon wa kanarazu tsukau mae ni hoshie ikeyo.
Soushinai to suimin no shitsu ga teika shichimaun da.

Inou ST HEZATT
Ima kara suru tokoro desu.
(Dragon Zakura episode 08 — 22:56)

Percakapan :

Sakuragi : ABRIZIWT—FREIRINIRATEE S 2 8
Shiken ni oite ichiban taisetsu na chikara wa nandato omou?
Inou

Inou D RATOVD B RRFUCEEE 5D AT
Nande itsumo totsuzen watashi ni hanashi wo furundesuka?

Sakuragi : So X LK 2 A K
Sassato koteroyo.

(Dragon Zakura episode 09 — 03:20)



y

w)
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Percakapan :

Yuusuke : BV, WWDDIFAIZLA L !
Oi, iikagenni shiro yo!

(Dragon Zakura episode 10 — 07:45)

Percakapan :

Naomi : 72 A CHRbr 2
Nande souji?

Inou o TRIERITAATLE?2AKD
Datte omise akerundeshou? Konyamo.

Naomi : 957501 &
Soudakedo.

Inou D RO —REICHEEAS D K
Nara isshou ni ganbarimashou yo.
(Dragon Zakura episode 10 — 12:26)

Percakapan :

Yuusuke : 3ol L. UoBEAEITA L. EITR%E THIED K.
BIXSANEICETET D E Tt £ THED.
Wakatta yo. Ja omae nukero yo. ore wa saigo made ganbaru yo.
obaasan ga mise ni fukatsu suru made saigo made ganbaru.

Hideki : A B0 ATE o THFTZ - TE, BAZRBRATZ - T.
Maki chan datte futago dattesa, minna genkai datte.
(Dragon Zakura episode 10 — 23:30)

Percakapan :

Sakuragi : HRAARAFZETHESISHE. BEALAAWANT
W R
Toudai nyuutaiban made ato 35 nichi da. Omaera Kiai
ireteikeyo.

(Dragon Zakura episode 11 — 03:15)

Percakapan :

Naomi : ARSI TIELW. 2EZ - TIT L.
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Minna ukatte hoshii. Zenin ukatte hoshii.

Sakuragi : BRI D IREZNITINZNTAT > TR L.
Shiken ga owaru jiki niwa mukae ni itte yare yo.
(Dragon Zakura episode 11 — 28:49)

2) Data direktif perintah berpartikel akhir ne
a) Percakapan :

Kanako :FFo 7.
Chikinran.

Yuusuke : iEX~o>?
Haa?

Kanako :BAEZZX. UFOLbmF23HL LI LoRERVR
Shoubu dayo. Uchira mo mentsu ga arushi, tada ja kaesenai ne.
(Dragon Zakura episode 04 — 27:25)

3) Data direktif perintah berpartikel akhir zo
a) Percakapan :

Inou C Y Y RMER DI
Mou teiketsuatsu nanoni

Sakuragi X T H S TCHRWTRELIIEDDHE
Guta guta ittenai de hayaku hajimero zo
(Dragon Zakura episode 04 — 01:40)

4) Data direktif perintah berpartikel akhir ze
a) Percakapan

Kanako T UEANKKTE LoD Z LR TR 20D &,
AL LS
Anta ga honki de yoshino no koto tsurete kaeritai nara sa,
shoubu shiyou ze

(Dragon Zakura episode 04 — 26:56)
b) Percakapan

Sakuragi o7 pKEr. L THES TE
Yatta na mizuno yoku ganbatta
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f)

Hideki

Hideki

Yuusuke

Kousaka

Maki

Hideki

Yuusuke
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I UT AT OALE LI B BEHAAZT1 00
BRSS!
Maji sugee. Hakushuu mondayo kore! Oretachi minna 100
ten torou ze!

(Dragon Zakura episode 03 — 38:04)
Percakapan :

P LIPSOV Z T L O AEETO- T
BARBE TRHRL > TS b Ay Fr—HL
STHEEILE. 908EN1 00/ ENLTSTSH
FTCAHICLTERLEHRHIINY & E2HF TR
HHE !

Tonikaku chuukan shiken gurai ukeyou ze. Shukudau made
yatte, hiru yasumi made benkyou yattesa. Ore tachi suggee
atama yoku natteru to omoushi sa. 90 ten toka 100 ten toka
totte ima kara baka ni shitekita renchuu ni bashitto tataki
tsukete yarou ze!

(Dragon Zakura episode 05 — 32:14)

Percakapan :

BT EIMEIDREOE
Guta guta monku iu no yosouze.
(Dragon Zakura episode 07 — 00:42)

Percakapan :

D R S 2

Juuken bango nanban?

R B b
Watashi... acchi.

BT H o B K LAARHES S E
Ore wa acchika. Yoshi minna ganbarou ze.
(Dragon Zakura episode 07 — 42:10)

Percakapan

I L ol L b T U BIZIE T E A
z X.
Souka. Wakattayo. Mou antara ni wa nanimo tanomanaiyo.



75

Yuusuke B IRFEHD L OE
Hayaku juugyou hajimeyou ze.
(Dragon Zakura episode 10 — 08:55)

9) Percakapan
Yuusuke {72 oH
Ikou ze.
Minna k9
Ou.

(Dragon Zakura episode 11 — 38:27)
DATA DIREKTIF PERMINTAAN BERPARTIKEL AKHIR
1) Data direktif permintaan berpartikel akhir yo

a) Percakapan

Ochiai B RBONE A > THATLE 2 HAICHH
Z TSV K
Inou sensei, shiken no naiyou shitterundesho? Ware ware ni
mo oshietekudasai yo.

(Dragon Zakura episode 05 — 03:52)

b) Percakapan

Otoko A : JELZARDIZH WL 2r o, BEXDORDL
RAMCHERAEIEATINE, Vel -ob ik
T o C
Nidoto konna me ni aitakunakattara, omae no touchan ni
chanto tsutaete kure yo. karita kane wa kicchiri kaesutte.
(Dragon Zakura episode 01 — 01:23)

c) Percakapan :

Satpam : EbhoTbLEXKIETBEWLET R LTHLTLIES
VWX boltnnTTaba
Owattara denki dake onegaishimasu ne. kanarazu keshite
kudasai yo. mottainai desukarane.

Inou )
Haa.

(Dragon Zakura episode 06 — 03:15)



d)

2)

3)

4)
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Percakapan :

Hideaki B KZATE b THLEREWEEblhz
Toudai nante iwaretemo zenzen erai to omowanai

Sakuragi : FAHLEKNBEWE B TEHAL, BREA.
Watashimo toudai ga erai to omottemasen yo, otousan

Hideaki :Z5D00 A EA Uz THR AT E, Zwvo,
ATy alLTHETRA-2TE6HD 2 LaX
Hanashi no wakaru sensei ja naika. Demo yo. mitekureyo,
koitsu. Konna kakko shite nasake naittara aryashinee.
(Dragon Zakura episode 09 — 38:33)

Data direktif permintaan berpartikel akhir ne

Percakapan :

Satpam b oLOEBERLTBBWLETAQ MLTIHLTLES
Wb ol Rn T b
Owattara denki dake onegaishimasu ne. kanarazu keshite
kudasai yo. mottainai desukarane.

Inou )
Haa.
(Dragon Zakura episode 06 — 03:15)

Data direktif permintaan berpartikel akhir zo

Percakapan :

Sakuragi :\WWEA D BEXDAT LA FEEEBINFO THH 9

lidarou. Omae ga make ta baai eigo kyoushi yamete morau zo.
Inou SR ?
Ee?
(Dragon Zakura episode 06 — 26:50)

Data direktif permintaan berpartikel akhir na

Percakapan :

Sakuragi :BWE b LML TEEILERK ?
Oi kimi, moshikashite Ryuuzan koukou?



Yuusuke

Sakuragi
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iy el il S (1]l 4

Dattara nan dayo?

 BEIASADFRIATE VB ICK - B E o2,
R T NZRN TR 2
Omaesan no gakkou ni ikitai ga michi ni mayocchimatta.
Oshietekurenai kana?

(Dragon Zakura episode 01 — 02:06)

DATA DIREKTIF LARANGAN BERPARTIKEL AKHIR

1)

b)

Yanagi

Yuusuke

Yuusuke

Inou

dameyo!

Yuusuke

Kousaka

Data direktif larangan berpartikel akhir yo
Percakapan :

INETUREILS IR LT, BEALITHEREHKET
A~ — R BDE
Kore wo tenpo yoku konashite, omaera wa toudai goukaku
made keizan mashiin to narunoda.

T ADZ LA WICE S TA LSRR K
Hito no koto kikai mitai ni itten jaaneeyo.
(Dragon Zakura episode 04 — 09:09)

Percakapan :

D RURIE L AFHF RS TR THETE D
Daijoubu dayo. Menkyo nakute yoyuu de unten dekiru

P A AL A B EEIE A AR A A L
Dame yo! dame dame! Mumenkyou unten wa zettai

(Dragon Zakura episode 04 — 27:55)
Percakapan :

S PION (R S ¥ R SW AN AV SV SN VAN Y. A5
AR K.

Yoshino. Ore maji mizuno towa nani mo nai kara. Mou
henna gokai surunna yo.

VY ST RN =1 D)
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Sakuragi

Naomi

Yuuko

Naomi

Inou

Inou
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Jaa... ichiou shinjiru.
(Dragon Zakura episode 04 — 43:31)

Percakapan

KD % AEL8OEEDLLIAL, BEXTE-T
WAL TAEA? ZOEEFNE S, AR AEL S
RN TR, TR T - T MRBEE-
72, EWEWBOETEF I NEH LTI —%—
Ko TR L SRR -T2 AL TR LUEBIZ..
Toudai derya jinsei 180 do kawarunda. Omae datte usu usu
kanjitendaro? Kono mama ikya, roku na jinsei ja nai ttena.
Konna baka gakkou detara, shourai osaki makkurada. Seizei
oya no shoubai tetsudau ka ie dashite furiitaa yatte kane
hoshisa ni fuuzoku yattari rokudenashi otoko ni...

BFERIEEDARVTE !
Katte na koto iwanaide yo!
(Dragon Zakura episode 01 — 28:33)

Percakapan :

CHOHHEE Bold— ! 7y bhzxbLix BRESA
AR S TEBEIAVCERIS LRIV . HE1HED
Lieh 7Yy 208 FrIALX.
Ara Naomi ohhaa! Anta mo nee sukoshi wa okaasan
minaratte okyaku san ni aisou yokushinasai yo. Ato 1 nen
mo shitara anta mo kono mise tetsudaundayo.

HbroEARI LRHRVNTE.
Chotto sonna koto kimenaide yo.
(Dragon Zakura episode 03 — 02:10)

Percakapan

D RRIE LTS WKL AR T F OEFERARIZ I
XTI 2T ED D FHAND
Gokai wa shinaide kudasai yo. watashi wa uchi no
shingakkouka ni hantai desu. Sore wa kawarimasen kara.
(Dragon Zakura episode 03 — 13:59)

Percakapan

MY E L AT TEOEEDET



h)

)

k)

Sakuragi

Inou

Sakuragi

Sakuragi

Hideki

Yuusuke

Naomi
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Wakarimashita. Maketara yamemasu.

XZDEEEND R L
Sono kotoba wasurena yo

DR HRTEDATEHM AT T EIWn
Sono kawari anata ga maketara kyoushi yamete kudasai.
(Dragon Zakura episode 06 — 27:11)

Percakapan

PV, BEVT S 2 KL BRBRIC IS W TE D o
(T 720, SBRITHEIZH 5 & DRIVZ,
Dakara iika, kanchigai suruna yo. shiken ni oite mawari no
renchu wa teki ja nai. Shiken wa tsune ni jibun no tatakai da.
(Dragon Zakura episode 07 — 38:22)

Percakapan :

B DRIRT D X DR o TR XD N HII AT D F
2
Tashou benkyou suru youni natta ga yappari baka wa baka
no mama ka?

S ETDRE N ZoBIFAETT o LM THEES T
XTAEZE VS ETORMESTZATE X!
Fuzakeruna yo! kocchi wa ima made zutto hisshi de
ganbattekitan dazo! Ima made no wa nan dattan dayo!
(Dragon Zakura episode 08 — 15:23)

Percakapan

AT L CATE K. B Z AZREEIZ - A TIE> D& B0
TA Lz L.
Nani shitendayo. Onna ga konna jikan ni hitori de hottsuki
aruiten ja nai yo.

RIS X RIS 2 RO RN E -T2 B > T— AT
ZAREZTHWETTALRRND?
Yajima koso nani? Shiken no seiseki ga warukatta kara tte
hitori de konna koto de ijiketen janai no?
(Dragon Zakura episode 09 — 22:53)

Percakapan :
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Yuusuke IR ATE &
Nandayo

Naomi CELESLRWVWTE b < HiT
Yasashi buranaide yo. kanojo iru kuse ni.
(Dragon Zakura episode 09 — 24:29)

) Percakapan

Sakuragi 1 EHWVNC. BEIWIHEND R K
maa ii ya. Omae ashita okureru na yo.
(Dragon Zakura episode 09 — 35:24)

m) Percakapan :

Naomi TEoTLEIDRRWVERA !
Datte shouganai jan!

Yuusuke I ZARMHIZHEZHHDHIR L !
Sonna kantan ni akiramerun na yo!

(Dragon Zakura episode 10 — 02:35)

n) Percakapan :

Yuusuke  ZFRUET—H—FETL 2
Sore wa buu mo isshou desho?

Naomi L ENBRITIRO T AT S T
Dakara watashi wa yametandatte.

Hideki AR EEO R K. I FTHEHES>TE AT L.
Nnakoto iunayo. Koko made ganbatte kitandashi.
(Dragon Zakura episode 10 — 13:40)

2) Data direktif larangan berpartikel akhir ne

a) Percakapan

Kanako AL L. UFL TR HD LIE CoiEtievia
Shoubu dayo. Uchira mo mentsu ga arushi, tada ja kaesenai

ne.
(Dragon Zakura episode 04 — 27:25)

3) Data direktif larangan berpartikel akhir zo

a) Percakapan
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Yuusuke
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Yuusuke
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KRS TV DIERESFHFHETHL = AIC— AL

MATRNNTEE . BER DRI D20 D% DT 78
WEA. ZT AT A TS L.

Toudali tte iu nowa na orera shuumeikan demo sannin ni
hitori shika ukennain dayo. Omaera mitai na baka ga ukeru
wake nai daro. Ukeru dake uzain dayo.

ERBL IS ERE—T A RAEMNL S TRFTATAL

PRXE, ZOHRE !
Ore ga chotto bebii feisu dakara ttena nameten janee zo. kono
yarou!

(Dragon Zakura episode 05 — 08:38)

Percakapan :

D 280 A IRERISRHEERABR 5 £ < Wi oTo LD
2T AR L E o b o Tl
Gomenne. Jirou ga mogishiken umaku ikanakatta to
shiranakute, mushinkei na koto icchate...

TSR ZEESTALRRAE FEIND Y YR T

Tochi kurutta koto itten janee zo. Ryuuzan no boke ga!
(Dragon Zakura episode 05 — 08:56)

Percakapan :

ST EESTALRRZIE. IRRITALIL—
725,
Fuzaketa koto itten janee zo. Chikara fuzoku wa minna
isshou daro.

DT D
Sou sou
D PSRRI D EEE LR LWTT.
Inou sensei ga inakunaru to boku tachi sabishii desu.
(Dragon Zakura episode 06 — 44:05)

Percakapan :

BEFEICH > CTA LSRR L

Katte ni totten janeezo



f)

9)
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Saiaku...
(Dragon Zakura episode 07 — 12:00)

Percakapan :

Mariko : ®H7R7=A 2 MIEKZIT D00
Anta honto ni toudai ukeru none

Hideki :#HAIZIFEIS>ALSRXE
Oyaji niwa iun janeezo
Mariko : &9 L T2 BREESD X
Doushite? Otousama yorokobu wayo.
(Dragon Zakura episode 07 — 16:47)

Percakapan :

Hideki S FEZEESsTA LR RRE
Fuzaketakoto itten janee zo

Masuyama : S X 1J722 L E5 TA LSRRI ZIXTOH R !
Fuzaketa koto itten janee zo wa temee dal
(Dragon Zakura episode 05 — 15:07)

Percakapan :

Sakurangi : BFE X HREMRGH S TALRRXZ. Boebict
STESBERENETIL ZNaeBZA.
Omaera yokei na ki tsukatten janee zo. Jibun tachi ni totte
docchi ga toku ka mazu wa sore wo kangaero.
(Dragon Zakura episode 06 — 21:05)
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